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ABSTRAK

Sofia Rosa Trisnawati, 220201110097, 2025, Efektivitas Bimbingan Perkawinan
Terhadap Kesiapan Mental Dan Emosional Pasangan Dalam
Menghadapi Fenomena Marriage Is Scary (Studi di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Lowokwaru). Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga
Islam, Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Dosen Pembimbing: Khairul Umam, M.HI

Kata Kunci: Bimbingan Perkawinan, Calon Pengantin, Marriage Is Scary

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Bimbingan
Perkawinan Bimbingan Perkawinan dalam meningkatkan kesiapan mental dan
emosional calon pengantin generasi Zillenial muda di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Lowokwaru, terutama dalam menghadapi fenomena Marriage Is Scary
yang marak terjadi di media sosial. Fenomena tersebut menunjukkan meningkatnya
ketakutan dan keraguan terhadap pernikahan akibat pengalaman negatif, dinamika
keluarga asal, tekanan ekonomi, serta pengaruh konten digital yang menampilkan
sisi gelap kehidupan rumah tangga. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam
terhadap Kepala Kantor Urusan Agama, penyuluh Kantor Urusan Agama, serta
delapan pasangan calon pengantin yang telah mengikuti Bimbingan Perkawinan
dan melangsungkan pernikahan pada bulan November dan Desember.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa calon pengantin generasi Zillenial
memang mengalami kekhawatiran sebelum menikah, namun Bimvingan
Perkawinan berperan penting dalam membantu meredakan kecemasan tersebut.
Materi Bimbingan Perkawinan dinilai relevan dengan kebutuhan generasi muda,
terutama terkait komunikasi, kesiapan mental, pengelolaan emosi, manajemen
konflik, kesehatan reproduksi, serta pemahaman hak dan kewajiban suami istri.
Sebagian besar peserta merasakan adanya perubahan positif setelah mengikuti
Bimbingan Perkawinan, seperti meningkatnya kemampuan mengatur emosi,
berpikir lebih dewasa, serta memiliki pemahaman yang lebih realistis mengenai
pernikahan. Dari perspektif teori sistem hukum Lawrence Friedman, pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan di Lowokwaru berjalan efektif dari aspek struktur,
substansi, dan budaya hukum. Dengan demikian, Bimbingan Perkawinan terbukti
menjadi intervensi preventif yang mampu meningkatkan kesiapan psikologis calon
pengantin dalam menghadapi dinamika rumah tangga dan meminimalkan ketakutan
terhadap pernikahan.
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ABSTRACT

Sofia Rosa Trisnawati, 220201110097, 2025, The Effectiveness of Marriage
Counseling on the Mental and Emotional Readiness of Couples in Facing
the Phenomenon of Marriage Is Scary (A Study at the Lowokwaru
Subdistrict Religious Affairs Office). Undergraduate Thesis. Islamic
Family Law Study Program, Faculty of Sharia. State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Khairul Umam, M.HI

Keywords: Marriage Counseling, Bridal Candidate, Marriage Is Scary

This study aims to analyze the effectiveness of Marriage Counseling in
improving the mental and emotional readiness of Generation Zillenial prospective
brides and grooms at the Lowokwaru Subdistrict Religious Affairs Office, especially
in dealing with the phenomenon of Marriage Is Scary, which is rampant on social
media. This phenomenon indicates an increase in fear and doubt towards marriage
due to negative experiences, family dynamics, economic pressure, and the influence
of digital content that portrays the dark side of married life. The research approach
used is descriptive qualitative with data collection techniques in the form of in depth
interviews with the Head of the Religious Affairs Office, Religious Affairs Office,
counselors from the Religious Affairs Office, and eight couples who had
participated in Marriage Guidance and got married in November and December.

The results of the study show that Generation Zillenial brides and grooms
do experience anxiety before marriage, but Marriage Guidance plays an important
role in helping to alleviate this anxiety. Marriage Guidance is deemed relevant to
the needs of young people, particularly regarding communication, mental readiness,
emotional management, conflict management, reproductive health, and
understanding the rights and obligations of spouses. Most participants reported
positive changes after attending Marriage Guidance, such as improved emotional
regulation, more mature thinking, and a more realistic understanding of marriage.
From the perspective of Lawrence Friedman's legal system theory, the
implementation of Marriage Guidance in Lowokwaru is effective in terms of
structure, substance, and legal culture. Thus, Marriage Guidance has proven to be
a preventive intervention that can improve the psychological readiness of
prospective brides and grooms in facing the dynamics of married life and minimize
fears about marriage.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, perkawinan dimaknai
sebagai suatu ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan
yang berstatus sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah
tangga yang bahagia dan bersifat kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Sementara itu, Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 2 menjelaskan bahwa
perkawinan merupakan sebuah akad yang sangat kuat sebagai bentuk ketaatan
kepada Allah, dan pelaksanaannya dipandang sebagai bagian dari ibadah.!

Penurunan angka perceraian di Indonesia dari peristiwa pernikahan yang
terjadi tahun 2022-2023 (442.126 kasus dan 408.347 kasus) menjadi alasan yang
kuat untuk KUA di Indonesia selalu mengadakan bimbingan perkawinan bagi calon
pasangan suami istri sebelum mereka melakukan ijab gabul sesuai dengan Surat
Edaran Dirjen Bimas Islam No. 2 Tahun 2024 tentang Bimbingan Perkawinan bagi
Calon Pengantin. Dalam Badan Pusat Statistik menunjukkan angka perceraian di
Indonesia tahun 2024 mengalami penurunan hingga 399.921 kasus. Penurunan ini
disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor sosialisasi dan kampanye dari kantor urusan
agama (KUA) tentang pentingnya kesiapan emosional, spiritual, dan finansial bagi
calon pengantin, serta penurunan jumlah pernikahan dini akibat revisi UU

perkawinan yang mewajibkan perempuan berusia minimal 19 tahun untuk

! Umul Baroroh, Figh Keluarga Muslim Indonesia, (Semarang: CV Karya Abadi Jaya, 2015), 3-4.



menikah.? Menurut Drs. H. Ghufron, M. Pd selaku kepala Kantor Urusan Agama
Kecamatan Lowokwaru jumlah kasus perceraian KUA Lowokwaru terhadap kasus
cerai talak berjumlah 19 pasangan dan cerai gugat berjumlah 36 pasangan di tahun
2024. Menurutnya, bimbingan perkawinan sangat efektif dalam menghadapi
tantangan yang muncul pada setiap calon pengantin.’

Dari data kasus cerai talak dan cerai gugat yang sudah disebutkan di atas,
maka untuk meminimalisir terjadinya perceraian, kegiatan bimbingan perkawinan
menjadi sangat penting sebagai persiapan bagi calon pengantin untuk
mempersiapkan mental dan emosional pasangan agar bisa membina rumah tangga
dengan baik. Selain itu, bimbingan perkawinan memiliki ruang lingkup yang luas
serta peran strategis dalam mendukung pembangunan masyarakat Indonesia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tujuan dari pelaksanaan
bimbingan perkawinan ini adalah untuk mendorong terwujudnya masyarakat yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.*

Salah satu faktor penting dalam mempersiapkan pernikahan adalah peran
psikologis, yaitu individu tidak bergantung pada perasaan atau emosi, tetapi lebih
menitik beratkan pada pertimbangan berdasarkan kemampuan; ini adalah ciri

kedewasaan. Namun, ini tidak berarti bahwa menempatkan pikiran di depan emosi

2 Muhamad Syahrizal, “Jumlah Perceraian di Indonesia Tahun 2023 Capai 463.654”, Kompas, 16
Mei 2024, diakses 27 November 2024,
https://bandung.kompas.com/read/2024/05/16/110741878/jumlah-perceraian-di-indonesia-tahun-
2023-capai-463654-kasus

3 Ghufron, wawancara, (Malang, 15 November 2024)

4 Silma Millati, “Peran Bimbingan Pranikah Dan Dampaknya Dalam Keharmonisan Keluarga Di
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk”, (Undergraduate Thesis Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel 2019),

http://digilib.uinsa.ac.id/34986/1/Silma%20Millati F52917269.pdf#:~:text=strategis.%20Pada%?2
Obimbingan%?20perkwinan%20ini%2C%?20calon%?20pengantin,Oleh%?20karena%20semua%20Le
mbaga%?20pemerintahan%20harus%20mewujudkan
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akan hilang.’ Kematangan pikiran dan emosi akan berkorelasi. Jika seseorang dapat
mengendalikan emosinya, itu menunjukkan bahwa mereka telah memperbaiki
emosi mereka, yang memungkinkan mereka untuk berpikir secara matang, baik,
dan objektif. Dalam hubungan perkawinan, suami-istri harus dapat melihat masalah
keluarga secara objektif.°

Kematangan emosi merupakan kondisi ketika seseorang telah mencapai
tingkat kedewasaan dalam perkembangan emosionalnya. Individu yang memiliki
kematangan emosi ditandai dengan kemampuan mengendalikan perasaan, berpikir
secara rasional, memahami diri sendiri, serta mengekspresikan emosi secara tepat
sesuai situasi. Reaksi emosional yang ditampilkan tidak bersifat berlebihan,
melainkan selaras dengan kondisi diri dan dapat diterima oleh lingkungan sosial.
Sukadji menjelaskan bahwa kematangan emosi adalah kemampuan individu dalam
mengarahkan emosi-emosi dasar yang kuat ke arah penyaluran yang bertujuan,
sehingga dapat memberikan kepuasan bagi diri sendiri sekaligus dapat diterima
oleh lingkungan sekitarnya.’

Selain kematangan emosi, kesiapan mental juga menjadi faktor penting
dalam mencapai kepuasan terhadap suatu keputusan. Menurut Thorndike,
seseorang akan merasakan kepuasan apabila ia berada dalam kondisi siap untuk
melakukan suatu tindakan dan kemudian melaksanakannya. Konsep ini juga
relevan dalam konteks pernikahan. Apabila seseorang telah memiliki kesiapan

mental dan emosional dalam mengambil keputusan untuk menikah, maka ia

5 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling perkawinan, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2017), 65.

® Walgito, Bimbingan dan Konseling perkawinan, 66.

7 Ratnawati, Kematangan Emosi Dan Kematangan Sosial Pada Siswa SMU yang Mengikuti
Program Akselerasi, Surabaya: Universitas 17 Agustus 1945, 2005



cenderung akan merasa lebih puas dan mantap dalam menjalani kehidupan
pernikahannya. Oleh karena itu, calon pasangan suami istri perlu mempersiapkan
kondisi psikologis mereka, khususnya kematangan emosi, sebelum memasuki
jenjang pernikahan. Tanpa kesiapan tersebut, pasangan berpotensi menghadapi
berbagai kesulitan dan tantangan dalam kehidupan rumah tangga..®

Salah satu institusi sosial yang memainkan peran penting dalam kehidupan
manusia adalah pernikahan. Namun, fenomena yang menarik perhatian dalam
beberapa tahun terakhir adalah ketakutan terhadap pernikahan yang disebut sebagai
"Marriage is scary". Fenomena ini meningkat seiring dengan meningkatnya
kesadaran akan kesehatan mental dan emosional, serta berbagai kesulitan yang
dihadapi oleh generasi muda saat mempersiapkan diri untuk menikah.

Banyak dari masyarakat gen z mengalami ketakutan ketika menghadapi
keputusan untuk menikah. Istilah " Marriage is scary " merujuk pada faktor pribadi
dan sosial sering menyebabkan ketakutan. Menurut beberapa penelitian, ketakutan
yang lebih besar dapat disebabkan oleh ketidakpastian masa depan, tanggung jawab
besar yang menyertai pernikahan, dan pengalaman buruk dari hubungan
sebelumnya.’

Namun, dengan munculnya tren ini, ketakutan ini menjadi lebih jelas dan

lebih dibicarakan. Banyak konten di media sosial menggambarkan bagaimana

8 Hafisa Idayu, Konseling Perkawinan dalam Upaya Meningkatkan Kesiapan Mental Menuju
Keluarga Sakinah pada Mahasiswa Psikologi Semester VII Tahun Ajaran 2017/2018 UIN Sunan
Ampel Surabaya, (Jurusan Dakwah Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Ampel Surabaya,
2018).

% Seyed MehdiTabatabaifar, The Effectiveness Of Schema Therapy On The Fear Of Marriage
(Gamophobia) Among Single Buys, Jounal Of Adolescent And Youth Psycological Studies, vol 1
(2020), https://journals.kmanpub.com/index.php/jayps/article/view/390/369




pernikahan dapat menyebabkan ketidakbahagiaan dan stres, meningkatkan
pandangan negatif tentang institusi pernikahan.'®

Fenomena “Marriage is Scary” yang banyak beredar di media sosial,
khususnya di platform TikTok, memperlihatkan kecenderungan meningkatnya rasa
takut dan cemas terhadap pernikahan di kalangan generasi muda. Melalui berbagai
video pendek yang disertai tulisan seperti “Marriage is Scary”, pengguna TikTok
kerap menampilkan pengalaman negatif atau pandangan pesimis terhadap
kehidupan rumah tangga seperti pertengkaran, tekanan finansial, hingga isu
ketidaksetaraan peran dalam keluarga. Konten tersebut menjadi bukti nyata bahwa
ketakutan terhadap pernikahan bukan sekadar persepsi individu, melainkan telah
berkembang menjadi fenomena sosial yang meluas di dunia digital.

Di samping itu, Kementerian Agama juga mengeluarkan aturan baru
tentang persyaratan pernikahan. Hal ini berarti bahwa calon pasangan pengantin,
atau catin, harus mengikuti Bimbingan Perkawinan. Peraturan ini diatur dalam
Surat Edaran Bimas Islam Nomor 2 Tahun 2024. Bahwa calon pengantin yang
tidak mengikuti bimbingan perkawinan maka tidak bisa mencetak buku nikah.

Bimbingan perkawinan menjadi sangat penting dalam konteks ini
sebagai salah satu cara untuk mengatasi fenomena "Marriage is scary." Tujuan
dari bimbingan ini adalah untuk menyediakan calon pengantin secara psikologis
dan emosional sebelum mereka memasuki kehidupan berumah tangga. Calon

pengantin dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang apa artinya

10 Panji Prayitno, Mengapa 'Marriage Is Scary' Menjadi Fenomena di Kalangan Perempuan?,
liputan 6, 22 Agustus 2024. Diakses 27 Desember 2023,
https://www.liputan6.com/regional/read/5679458/mengapa-marriage-is-scary-menjadi-fenomena-
di-kalangan-perempuan




menikah, termasuk tanggung jawab yang harus diemban dan cara mengatasi
konflik rumah tangga melalui bimbingan perkawinan. Bimbingan perkawinan
juga dapat membantu mengurangi jumlah perceraian dan meningkatkan
kesiapan menikah.

Studi pada penelitian ini berfokus pada Kantor Urusan Agama
Lowolwaru Kota Malang yang mana dari data Badan Pusat Statistik Kota

Malang menunjukkan bahwasannya data pernikahan di Kantor Urusan Agama

Lowokwaru menduduki peringkat ke-2 setelah Kantor Urusan Agama Sukun.

Gambar 1.1
Jumiah Penduduk (De Jure) Menurut Kecamatan dan Status Perkawinan di Kota Malang (Jiwa)
Kecamatan di Kota Malang Belum Kawin ' Kawin . Ceral Hidup | Ceral Matl . JUMLAH
2024 4 2024 . 2024 . 2024 . 2024

Kedungkanaang 87610 102.450 5952 1.865 217877
Sukun 91,660 96.392 6.096 12.762 206,910
Kiojen 46181 4360 3.476 7.560 100.818
Blimbing B6.324 B7.914 5.689 11.980 191.907
Lowokwaru 76.820 80160 4.560 10.307 171.847
KOTA MALANG 398.595 410,517 25773 54 474 889.359

Keterangan Data :

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang, Data Semester 2

Dari perhitungan angka kawin/jumlah penduduk x 100 menghasilkan persentase
yakni Kedungkandang 44,800%, Sukun 44,299%, Klojen 45,806%, Blimbing
44,982%, dan Lowokwaru 44,702%. Maka dengan itu, penelitian ini mengambil
studi kasus dari Kantor Urusan Agama Lowokwaru yang mana sudah banyak

artikel yang membahas terkait Penerapan Bimbingan Perkawinan dibanding



Kantor Urusan Agama Sukun.!!

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Bagaimana pandangan calon pengantin di KUA Lowokwaru terkait fenomena
Marriage Is Scary?
2. Bagaimana efektivitas bimbingan perkawinan sebagai upaya peningkatan
kesiapan mental emosional pasangan calon pengantin dalam mengatasi

ketakutan dan kekhawatiran terhadap perkawinan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan pandangan calon pengantin di KUA Lowokwaru
terkait fenomena Marriage Is Scary.
2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan efektivitas bimbingan perkawinan
sebagai upaya peningkatan kesiapan mental emosional pasangan calon

pengantin.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk masyarakat.
Adapun Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu secara

teoritis dan praktis. Penjelasan masing-masing manfaat meliputi:

' Badan Pusat Statistik Kota Malang, Jumlah Penduduk (De Jure) Menurut Kecamatan dan Status
Perkawinan di Kota Malang (Jiwa), 2024, https://malangkota.bps.go.id/id/statistics-

table/2/Njl21zI=/jumlah-penduduk--de-jure--menurut-kecamatan-dan-status-perkawinan-di-kota-
malang.html



https://malangkota.bps.go.id/id/statistics-table/2/NjI2IzI=/jumlah-penduduk--de-jure--menurut-kecamatan-dan-status-perkawinan-di-kota-malang.html
https://malangkota.bps.go.id/id/statistics-table/2/NjI2IzI=/jumlah-penduduk--de-jure--menurut-kecamatan-dan-status-perkawinan-di-kota-malang.html
https://malangkota.bps.go.id/id/statistics-table/2/NjI2IzI=/jumlah-penduduk--de-jure--menurut-kecamatan-dan-status-perkawinan-di-kota-malang.html

1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang faktor sosial dan psikologis yang memengaruhi ketakutan terhadap
pernikahan. Penelitian ini juga dapat memberikan gambaran mengenai
efektivitas bimbingan perkawinan dalam meningkatkan kesiapan mental
dan emosional pasangan.
2. Secara Praktis

a. Diharapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat pada calon
pengantin agar optimasi pasca menentukan pasangan untuk melanjutkan
ke jenjang pernikahan yang harmonis, serta memberikan wawasan bagi
calon pengantin untuk memahami pentingnya bimbingan perkawinan.

b. Sebagai bahan rujukan untuk KUA agar bisa menjadi bahan materi dalam
pelaksanaan bimbingan perkawinan di agenda berikutnya.

c. Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah, penyuluh
perkawinan, maupun Kementerian Agama dalam merancang kebijakan
bimbingan perkawinan yang lebih relevan dengan fenomena saat ini.

d. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya mengikuti
bimbingan perkawinan sebagai langkah preventif dalam menghadapi

tantangan dalam kehidupan berumah tangga.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan beberapa kata-kata yang perlu diperjelas
secara lebih rinci agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. Berikut definisi

operasional pada penelitian ini, yaitu:



1. Efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris effective yang bermakna berhasil
atau mampu mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), efektif diartikan sebagai sesuatu yang menimbulkan akibat,
pengaruh, atau dampak tertentu. Dengan demikian, efektivitas merujuk pada
tingkat keberhasilan suatu kegiatan atau program dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

. Efektivitas dapat diartikan sebagai ukuran seberapa jauh target yang
telah ditetapkan tersebut bisa tercapai. Efektivitas juga diartikan sebagai
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat.'?

Menurut Lawrence M. Friedman, suatu sistem hukum dapat dilihat dari
sejauh mana hukum tersebut dapat berfungsi dengan baik dalam masyarakat.
Sistem hukum dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu:

1. Struktur hukum

Mencakup lembaga dan aparat pelaksana hukum, seperti KUA dan

penyuluh perkawinan yang berperan dalam menjalankan kebijakan

bimbingan perkawinan. Struktur ini menentukan bagaimana program

dijalankan sesuai dengan peraturan yang berlaku.'?

12 Alia Yassinta Echa Putri, “Efektivitas adalah: Pengertian, Pendekatan, dan Kriteria Pengukuran,”
detikEdu, 22 September 2023, diakses 26 November 2024, https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-
6944770/efektivitas-adalah-pengertian-pendekatan-dan-kriteria-
pengukuran#:~:text=demi%20mencapai%20output.-
.Pengertian%20Efektivitas,terjadi%20maka%?20dikatakan%?20tidak%20efektif

13 Lawrence. M. Friedman, Sistem Hukum Perspektif Ilmu Sosial: Terjemahan dari buku The Legal
System: A Social Science Perspective, (Bandung: Penerbit NusaMedia, 2020), 15-16.
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2. Substansi hukum
Meliputi aturan, regulasi, dan kebijakan yang mengatur pelaksanaan
bimbingan perkawinan, seperti Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor 2
Tahun 2024. Substansi hukum ini menjadi pedoman dalam memberikan
pembekalan bagi calon pengantin agar siap secara mental, emosional, dan
spiritual.
3. Budaya hukum
Mencerminkan nilai, sikap, dan kesadaran hukum masyarakat
terhadap pentingnya mengikuti bimbingan perkawinan. Semakin tinggi
tingkat kesadaran dan penerimaan masyarakat terhadap program ini,
semakin efektif pula pelaksanaannya.

Dengan menggunakan teori Lawrence M. Friedman, efektivitas bimbingan
perkawinan dapat diukur melalui sejauh mana ketiga komponen tersebut
berjalan secara seimbang dan saling mendukung. Jika struktur pelaksana bekerja
optimal, substansi hukum diterapkan dengan baik, dan masyarakat memiliki
budaya hukum yang positif, maka bimbingan perkawinan akan efektif dalam
meningkatkan kesiapan mental dan emosional calon pengantin serta mengurangi
kecemasan terhadap fenomena Marriage is Scary.

Bimbingan Perkawinan
Bimbingan Perkawinan menurut Surat Edaran Dirjen Bimas Nomor 02
Tahun 2024 Tentang Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin ialah
pembekalan bagi calon pengantin agar mempunyai pengetahuan dalam

merencanakan keluarga yang berkualitas dan mempunyai keterampilan
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mengelola dinamika serta merencanakan generasi yang berkualitas, agar
terwujud keluarga yang sakinah mawaddah dan rahmah.'*

Dalam surat edaran tersebut juga dijelaskan ketentuan bagi calon
pengantin yang sudah mendaftarkan pernikahannya di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan wajib mengikuti bimbingan perkawinan yang
diselenggarakan oleh Kantor Urusan Agama (KUA). Dalam pelaksanaannya
juga dapat dilaksanakan dengan menggunakan metode klasikal, mandiri, atau
virtual serta dijelaskan tujuan bimbingan perkawinan itu sendiri adalah untuk
memberi bekal pengetahuan dan keterampilan hidup bagi calon pengantin agar
mampu mengelola dinamika perkawinan dan keluarga.'

Kesiapan Mental dan Emosional

Kesiapan mental dan emosional bisa berarti kemampuan yang cukup baik
secara fisik dan psikologis terhadap situasi tertentu. Dalam pernikahan, jika
hanya berlandaskan rasa cinta tanpa kesiapan mental dan emosional juga akan
berdampak pada rumah tangga. Contohnya seperti, mengambil keputusan
berdasar emosi yang membuat salah satu pasangan bisa salah dalam bertindak.'

Kesiapan menikah bisa terdiri dari kesiapan emosi, kesiapan sosial,
kesiapan peran, kesiapan usia, serta kesiapan dalam finansial. Saat ini kesiapan

menikah belum tentu bisa di ukur dari ciri-ciri tersebut meskipun usia sudah bisa

14 Surat Edaram Nomor 02 Tahun 2024 Tentang Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin

15 Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 172 tahun 2022 BAB II nomor
01, point (b), tentang Perubahan Atas Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam
Nomor 189 Tahun 2021 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin

16 Fajar Tri Utami, “Penyesuaian Diri Remaja Putri yang Menikahi Muda”, Jurnal Psikologi Islam,
No. 1 (2025), h. 13, https://doi.org/10.19109/psikis.v1il.553
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dikatakan siap untuk menikah sesuai dengan Undang-Undang Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974 bahwasanya batas minimal usia menikah ialah 19 tahun.!’

Kesiapan mental juga bisa diartikan sebagai kemampuan kondisi psikis
seseorang untuk mengelola emosi, memotivasi diri, serta beradaptasi dengan
keadaan. Sedangkan kesiapan emosional ialah kemampuan seseorang untuk
memahami, mengelola, dan mendeskripsikan emosinya secara sehat dan stabil,
serta memiliki ketahanan dalam menghadapi tantangan hidup.'

Menurut Walgito, seseorang yang memiliki kematangan emosi biasanya
mampu menerima dirinya sendiri dan orang lain apa adanya. Mereka tidak
menuntut kesempurnaan, tetapi memahami keadaan secara realistis. Orang yang
emosinya matang juga tidak bertindak secara spontan tanpa pikir panjang.
Sebaliknya, mereka akan merespons suatu situasi dengan pertimbangan yang
bijak dan tenang.

Selain itu, mereka mampu mengendalikan emosi dengan baik, termasuk
cara mengekspresikannya. Meskipun sedang marah atau kecewa, mereka tidak
langsung meluapkannya, tetapi tahu kapan harus menunjukkan emosi tersebut
dengan tepat. Orang yang matang secara emosional juga mampu berpikir
objektif, sehingga lebih sabar, pengertian, dan memiliki toleransi yang baik.
Mereka dapat bertanggung jawab, mandiri, tidak mudah frustrasi, dan mampu
menghadapi masalah dengan kepala dingin serta pemahaman yang lebih luas.

Dengan demikian, kematangan emosi membantu seseorang mengatur diri,

17 Fitri Sari, Euis Sunarti, “Kesiapan Menikah Pada Dewasa Muda dan Pengaruhnya Terhadap Usia
Menikah”, Jurnal Ilmu Keluarga dan Konsumen, No. 3(2013),
https://doi.org/10.24156/jikk.2013.6.3.143
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menjaga hubungan dengan orang lain, dan menyelesaikan masalah secara
dewasa.”
4. Fenomena “Marriage Is Scary”

Fenomena “Marriage Is Scary” ialah konten di media sosial yang
menggambarkan ketakutan pada generasi muda terhadap pernikahan. Istilah ini
berasal dari bahasa Inggris yang berarti “pernikahan itu menakutkan”.?’ Tren
ini berupa video yang menggambarkan kehidupan rumah tangga atau video

yang berisikan tulisan “Marriage Is Scary”

F. Sistematika Penelitian
Penelitian akan dikumpulkan oleh peneliti secara terstruktur guna
mempermudah penyusunan penelitian secara terarah. Penelitian ini terdari
dari 5 bab yaitu:
BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar belakang penelitian yang menjelaskan
fenomena Marriage Is Scary di kalangan generasi muda serta pentingnya
bimbingan perkawinan sebagai upaya mempersiapkan kesiapan mental dan
emosional calon pengantin. Selain itu, bab ini juga menguraikan rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan

skripsi.

19 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta:Andi Offset,2004)

20 Natasa Kumalasah Putri, “Viral Tren “Marriage Is Scary” di Media Sosial, Apa Artinya?,”
liputan6.com, 14 Agustus 2024, diakses 26 November 2024,
https://www.liputan6.com/regional/read/5672842/viral-tren-marriage-is-scary-di-media-sosial-apa-
artinya#:~:text=Lantas%20Apa%20I1tu%20Tren%20%E2%80%9CMarriage%20is%20Scary%E2
%80%9D?.-
Tlustrasi%?20pasangan%?20bahagia&text=Marriage%20is%20Scary%20merupakan%?20tren,juga%
20diikuti%200leh%20laki%2Dlaki.
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas landasan teori yang relevan dengan penelitian,
meliputi konsep perkawinan, fenomena Marriage Is Scary, kesiapan
mental dan emosional, bimbingan perkawinan (BIMWIN), serta teori
efektivitas hukum menurut Lawrence M. Friedman. Bab ini juga memuat
penelitian terdahulu yang relevan dan kerangka pemikiran sebagai dasar
analisis penelitian.
BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian yang
digunakan, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, serta keabsahan data. Penjelasan dalam bab ini
bertujuan untuk menunjukkan proses penelitian yang dilakukan secara
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh dari
wawancara dengan pihak KUA dan calon pengantin di KUA Lowokwaru.
Pembahasan difokuskan pada pandangan calon pengantin terhadap
fenomena Marriage Is Scary serta efektivitas bimbingan perkawinan dalam
meningkatkan kesiapan mental dan emosional calon pengantin, yang
dianalisis menggunakan teori sistem hukum Lawrence M. Friedman.
Bab V: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang menjawab rumusan masalah

penelitian serta saran yang ditujukan kepada Kantor Urusan Agama (KUA)
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Kecamatan Lowokwaru, calon pengantin, dan pihak terkait lainnya, sebagai
bahan evaluasi dan pengembangan pelaksanaan bimbingan perkawinan di

masa mendatang.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Untuk membangun dasar penelitian ini, peneliti merujuk dari studi-studi
sebelumnya mengenai topik yang sama yaitu efektivitas bimbingan perkawinan.
Hal ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran persamaan dan perbedaan
dengan peneliti lain serta penelitian yang telah banyak diteliti dapat dijadikan
referensi.

Penelitian pertama dari Muhammad Ariza Hafizhullah®® Mahasiswa
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Program
Studi Hukum Keluarga Islam. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2024 dengan
judul “Penerapan Bimbingan Perkawinan di Kantor Urusan Agama Lowokwaru
Perspektif Teori Sistem Hukum Lawrence M. Freiedman . Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, metode penelitian pada tesis ini menggunakan pendekatan
sosiologis empiris, yang dituliskan dalam narasi deskriptif, penelitian ini
memperoleh data melalui pengamatan, interview, sekaligus dokumentasi.

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian tersebut yakni
bagaimana penerapan bimbingan perkawinan calon pengantin di KUA Lowokwaru
dan bagaimana penerapan bimbingan perkawinan calon pengantin di KUA
Lowokwaru berdasarkan sudut pandang dari konsep sistem hukum Lawrence M.

Friedman.

21 Muhammad Ariza Hafizhullah, “Penerapan Bimbingan Perkawinan Di Kantorurusan Agama

Lowokwaru Perspektif Teorisistem Hukum Lawrence M. Friedman” (Undergraduate Thesis,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024), http:/etheses.uin-
malang.ac.id/68605/2/210201210005.pdf
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan
perkawinan di KUA Lowokwaru berlangsung dengan baik dan telah diikuti oleh
peserta dari masyarakat yang berdomisili di kecamatan Lowokwaru. Kemudian
hasil analisa terhadap penerapan bimbingan perkawinan berdasarkan sudut pandang
Lawrence M. Friedman mencakup tiga unsur yang pertama yaitu bimbingan
perkawinan merupakan kegiatan pemberian bekal pengetahuan bagi calon
pengantin yang dilaksanakan oleh Kantor Urusan Agama berjalan dengan baik.
Kedua, pelaksanaan bimbingan perkawinan sudah sesuai dengan aturan hukum
yang berlaku. Ketiga, masyarakat cukup antusias mengikuti bimbingan karena
menyadari pentingnya memperoleh pengetahuan sebelum menikah.

Penelitian kedua dari Riyan Riswandi, Cucu Surahman, Risris Hari
Nugraha?? Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. Penelitian ini
dilaksanakan pada tahun 2025 dengan judul “Amnalisis Perspektif Mahasiswa
Muslim Gen-Z Terhadap Isu Marriage Is Scary”, Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif
dengan pendekatan wawancara dan studi analisis. Teknik yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data ialah dengan melakukan wawancara mendalam dengan
informan, untuk mendapatkan sampel, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling sehingga peneliti dapat melakukan penentuan terkait informan yang akan

dipilih berdasarkan relevansi terhadap tujuan penelitian.

22 Riyan Riswandi, Cucu Surahman, Risris Hari Nugraha, “Analisis Perspektif Mahasiswa Muslim
Gen-Z Terhadap Isu Marriage Is Scary”, JPPI, No. 1(2025), https://doi.org/10.53299/jppi.v5i1.893
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Jurnal tersebut membahas berbagai hal yang membuat sebagian
mahasiswa generasi z merasa bahwa pernikahan itu ialah suatu hal yang
menakutkan. Beberapa penyebabnya antara lain peran dan tanggung jawab dalam
pernikahan. Media sosial dan teknologi pun berpengaruh karena memperlihatkan
sisi rumit dari hubungan dan tingginya tuntutan sosial, sehingga menambah rasa
takut individu terhadap pernikahan. Mahasiswa pun khawatir akan kehilangan
kebebasan atau menemukan pasangan yang sejalan dengan nilai hidup mereka.
Namun, terdapat pula dorongan positif untuk menikah seperti keinginan untuk
membangun keluarga yang harmonis. Oleh karena itu, pendidikan pra-nikah perlu
ditekankan sebagai upaya untuk mengubah pandangan negatif serta memperkuat
pemahaman individu terhadap pernikahan bahwasannya pernikahan merupakan hal
yang positif dan penuh makna.

Temuan dalam jurnal tersebut mengungkap bahwa rasa takut terhadap
pernikahan pada mahasiswa generasi z dipengaruhi oleh beberapa hal seperti
pembagian peran dan tanggung jawab, kekhawatiran akan terjadinya konflik
maupun KDRT, serta pengaruh lingkungan sosial dan media. Selain itu, mereka
juga cemas akan kehilangan kebebasan pribadi, mendapatkan tekanan atau stigma
dari masyarakat, dan kesulitan dalam mendapatkan pasangan yang sesuai.
Pendidikan pra-nikah kemudian dianggap penting sebagai sarana untuk mengubah

pola pikir dan pemahaman bahwa pernikahan bukanlah hal yang menakutkan.
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Penelitian ketiga dari Mochtaruddin®®, Mahasiswa Insitut Dirosat Islamiyah
Al Amien Prensuan Sumenep. Penelitian ini ditulis pada tahun 2024 dengan judul
“Bimbingan Perkawinan Untuk Membentuk Keluarga Sakinah”, peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif . Metode
ini digunakan untuk memberikan gambaran umum terhadap analisis data yang
dilakukan dalam penelitian mengenai bimbingan perkawinan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilannya dalam membentuk keluarga sakinah .
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam tentang
pengalaman dan perspektif pasangan yang mengikuti program bimbingan
perkawinan, serta untuk menganalisis dampak dari bimbingan tersebut terhadap
kesiapan mental dan hubungan mereka.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara. Data diperoleh dari wawancara dengan pasangan yang telah mengikuti
program bimbingan perkawinan serta para konselor. Melalui wawancara, peneliti
dapat menggali pengalaman, perspektif, dan pemahaman pasangan mengenai
bimbingan perkawinan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
program tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan perkawinan dapat
meningkatkan keterampilan pasangan dalam berkomunikasi dan menyelesaikan
masalah, serta memperkuat komitmen mereka terhadap institusi pernikahan.

Pasangan yang mengikuti program bimbingan perkawinan merasa lebih siap untuk

23 Mochtaruddin, “Bimbingan Perkawinan Untuk Membentuk Keluarga Sakinah,” Jurnal Dakwah
Islam, No. 1(2024): 10.28944/bayanlin-naas.v8il.1790

19


http://dx.doi.org/10.28944/bayanlin-naas.v8i1.1790

mengelola konflik yang muncul dalam pernikahan mereka dan lebih terbuka dalam
menyampaikan perasaan dan pikiran satu sama lain. Kedua penelitian ini sama-
sama bertujuan untuk meningkatkan kesiapan pasangan dalam menghadapi
pernikahan serta sama - sama menekankan pentingnya bimbingan perkawinan.
Perbedaannya ialah penelitian terdahulu lebih menekankan pada bimbingan
perkawinan sebagai solusi untuk membangun keluarga yang harmonis, sedangkan
penelitian ini lebih menyoroti tantangan yang dihadapi calon pengantin.

Penelitian keempat dari Yuwanda Zanuba Khafsoh?*, Mahasiswi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini ditulis
pada tahun 2025 dengan judul “Fenomena Konten Marriage Is Scary Pada Sosial
Media Perspektif Sadd Al-Dzari’ah”. Penelitian ini merupakan penelitian hukum
normatif yaitu proses penelitian dalam menemukan aturan hukum, prinsip dan
doktrin hukum untuk menjawab isu hukum yang tengah dihadapi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan konseptual dengan memahami dan mengidentifikasi
berbagai konsep hukum dan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif yang
berfokus pada pencarian makna, konsep, dan mendeskripsikan suatu fenomena.

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini dapat disimpulkan
hasil penelitian ini bahwa konten marriage is scary pada media sosial ini muncul
sebagai refleksi dari berbagai ketakutan dan kekhawatiran yang dirasakan para
generasi muda terhadap pernikahan. Faktor penyebab adanya konten ini di media

sosial menurut sudut pandang perempuan ialah karena kekhawatiran diselingkuhi,

2*Yuwanda Zanuba Khafsoh,“Fenomena Konten Marriage Is Scary Pada Sosial Media Perspektif
Sadd Al-Dzari’ah” (Undergraduate Thesis, Universitas islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2025), http://etheses.uin-malang.ac.id/73718/7/210201110083.pdf
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pengalaman atau trauma di masa lalu. Sedangkan menurut sudut pandang laki-laki
1alah karena kekhawatiran mendapatkan istri yang tidak dapat menjadi ibu dan istri
yang baik.

Dalam konten “Marriage Is Scary” pada media sosial ini jika dianalisis
menggunakan konsep sad al-dzari’ah bisa disimpulkan bahwa adanya konten ini
harus dicegah karena berpotensi membawa kemudharatan bagi masyarakat karena
dapat memengaruhi sebagian orang untuk memilih tidak menikah. Adannya konten
ini juga mengandung unsur maslahah karena mampu mendorong sebagian orang
untuk bersifat selektif dalam memilih pasangan hidup.

Penelitian kelima dari Najwa Fathiyati Shafa, Hasna Nur Latifah, Putri
Puspita, Popy Susilawati, Rama Wijaya Abdul Rozak?’, Mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia. Jurnal ini ditulis pada tahun 2025 dengan judul “Pengaruh
Media Sosial Terhadap Persepsi Marriage Is Scary Di Kalangan Gen Z”.

Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal tersebut adalah metode
survei dengan menggunakan instrumen skala Likert yang berisi pernyataan-
pernyataan terkait karakteristik ketakutan terhadap pernikahan. Responden diminta
untuk memilih jawaban berdasarkan tingkat persetujuan mereka dari "sangat
setuju" hingga "sangat tidak setuju". Data dikumpulkan secara online melalui Grup
WhatsApp, Status WhatsApp, dan chat pribadi, dengan jumlah subjek sebanyak 68

orang yang terdiri dari laki-laki, perempuan, mahasiswa, dan pekerja.

25 Najwa Fathiyati Shafa, Hasna Nur Latifah, Putri Puspita, dkk. “Pengaruh Media Sosial Terhadap
Persepsi Marriage Is Scary Di Kalangan Gen Z”, Liberosis, No. 05 (2025):
https://doi.org/10.3287/liberosis.v10i5.10870
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang

cukup signifikan terhadap persepsi "marriage is scary" di kalangan responden.

Konten yang disajikan di media sosial, termasuk representasi ideal pernikahan,

penyebaran informasi negatif, dan pengaruh sosial dari teman serta influencer,

secara substansial mempengaruhi pandangan, harapan, dan kecemasan responden

mengenai institusi pernikahan

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Muhammad “Penerapan Persamaan dalam | Penelitian terdahulu
Ariza Bimbingan penelitian ini | menganalisis
Hafizhullah Perkawinan di | adalah objek | penerapan
Kantor Urusan | kajiannya yakni | bimbingan
Agama keduanya saling | perkawinan dari
Lowokwaru menyoroti perspektif teori
Perspektif pelaksanaan sistem hukum
Teori  Sistem | program lawrence M.
Hukum bimbingan Friedman,
Lawrence M. | perkawinan, sedangkan
Freiedman” keduanya  juga | penelitian ini
sama-sama berfokus dalam
melibatkan data | menguatkan
lapangan,  baik | kesiapan mental dan
melalui emosional calon
pengamatan dan | pengantin  terkait
wawancara. dengan fenomena
marriage is scary
2. | Riyan “Analisis Kedua penelitian | Penelitian terdahulu
Riswandi, Cucu | Perspektif ini  sama-sama | berfokus
Surahman, Mahasiswa menyoroti faktor | menganalisis
Risris Hari | Muslim Gen-Z | penyebab persepsi mahasiswa
Nugraha Terhadap Isu | ketakutan muslim gen z
Marriage  Is | terhadap terhadap fenomena
Scary” pernikahan, marriage is scary
seperti secara umum,
kekhawatiran sedangkan
terhadap KDRT, | penelitian ini
faktor ekonomi, | berfokus pada letak
serta  pengaruh | efektivitas
media sosial. bimbingan
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perkawinan  guna
mempersiapkan
kesiapan mental dan
emosional
pasangan.

3. | Mochtaruddin®® | “Bimbingan | Keduanya Perbedaannya

Perkawinan memiliki terletak pada
Untuk persamaan yakni | fenomena yang
Membentuk menempatkan diteliti, penelitian
Keluarga bimbingan ini mengangkat
Sakinah” perkawinan fenomena sosial
sebagai fokus | yakni marriage is
utama penelitian. | scary yang banyak
dialami oleh gen z,
sedangkan
penelitian terdahulu
tidak mengangkat
fenomena sosial.

4. | Yuwanda “Fenomena Kedua penelitian | Perbedaan  kedua
Zanuba Konten ini memiliki | penelitian ini
Khafsoh Marriage  Is | persamaan dalam | terletak pada fokus

Scary Pada | tujuan kajiannya, yang
Sosial Media | peenlitiannya mana penelitian ini
Perspektif yakni berfokus pada letak
Sadd Al- | memberikan efektivitas
Dzari’ah” pemahaman yang | bimbingan
lebih baik terkait | perkawinan,
fenomena sedangkan
marriage is scary. | penelitian terdahulu
terletak pada
analisis konten
media sosial yang
memengaruhi cara
pandang
masyarakat.

5. | Najwa “Pengaruh Keduanya Perbedaannya
Fathiyati Shafa, | Media Sosial | berangkat  dari | terletak pada
Hasna Nur | Terhadap fenomena pendekatan  teori
Latifah, Putri | Persepsi “Marriage Is | yang  digunakan.
Puspita, Popy | Marriage  Is | Scary”  sebagai | Penelitian terdahulu
Susilawati, Scary Di | kecemasan banyak
Rama Wijaya | Kalangan Gen | terhadap menggunakan teori-
Abdul Rozak 7z pernikahan yang | teori psikologis dan

26 Mochtaruddin, “Bimbingan Perkawinan Untuk Membentuk Keluarga Sakinah,” Jurnal Dakwah
Islam, No. 1(2024): 10.28944/bayanlin-naas.v8il.1790

23



http://dx.doi.org/10.28944/bayanlin-naas.v8i1.1790

muncul
kalangan
Generasi Z.

di

komunikasi, seperti
teori perbandingan
sosial dan teori
perilaku terencana.
Sementara itu,
penelitian ini
menggunakan teori
efektivitas hukum
Lawrence M.
Friedman sebagai
pisau analisis untuk
melihat efektivitas
program bimbingan
perkawinan
berdasarkan  tiga
komponennya,
yaitu struktur
hukum, substansi
hukum, dan budaya
hukum.

B. Kerangka Teori

1. Efektivitas

Efektivitas merupakan konsep penting dalam menilai sejauh mana

suatu kebijakan atau program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan. Dalam konteks penelitian ini, efektivitas digunakan untuk menilai

sejauh mana bimbingan perkawinan mampu mencapai tujuannya, yaitu

membentuk kesiapan mental dan emosional calon pengantin dalam menghadapi

kehidupan rumah tangga serta mengurangi ketakutan terhadap fenomena

Marriage is Scary.”’

27 Alia Yassinta Echa Putri, “Efektivitas adalah: Pengertian, Pendekatan, dan Kriteria Pengukuran,”
detikEdu, 22 September 2023, diakses 26 November 2024,
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6944770/efektivitas-adalah-pengertian-pendekatan-dan-

kriteria-pengukuran#:~:text=demi%?20mencapai%20output.-

.Pengertian%20Efektivitas,terjadi%?20maka%?20dikatakan%?20tidak%20efektif
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Kata “efektif” berasal dari bahasa Inggris effective, yang berarti berhasil
atau membawa hasil. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektif
diartikan sebagai sesuatu yang menimbulkan akibat, pengaruh, atau kesan.”®
Efektivitas pada dasarnya menunjukkan ukuran keberhasilan suatu kegiatan
dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Suatu kegiatan dikatakan efektif
apabila pelaksanaannya sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan memberikan
hasil nyata.

Menurut Lawrence M. Friedman dalam bukunya The Legal System: A
Social Science Perspective (1975), sistem hukum dipengaruhi oleh tiga
komponen utama yang saling berhubungan, yaitu struktur hukum (legal
structure), substansi hukum (legal substance), dan budaya hukum (legal
culture). Ketiga unsur ini menjadi satu kesatuan sistem yang menentukan sejauh
mana hukum dapat berfungsi dengan baik di masyarakat.

Pertama, struktur hukum mencakup lembaga dan aparat pelaksana
hukum yang menjalankan kebijakan. Dalam konteks bimbingan perkawinan,
struktur hukum ini terdiri atas Kantor Urusan Agama (KUA) dan penyuluh
perkawinan yang bertugas melaksanakan program sesuai ketentuan yang
berlaku. Efektivitas pelaksanaan bimbingan sangat bergantung pada
profesionalisme, koordinasi, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang

mendukung pelaksanaannya.

28 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diakses pada 29 Oktober 2025 pada pukul 23.52 WIB.
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Kedua, substansi hukum meliputi aturan, norma, dan kebijakan yang
menjadi pedoman pelaksanaan program.?’ Substansi hukum dalam penelitian ini
tercermin dari Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor 2 Tahun 2024, yang
mewajibkan calon pengantin mengikuti bimbingan perkawinan sebelum
menikah. Regulasi ini dirancang untuk memberikan pembekalan pengetahuan,
keterampilan, dan kesiapan emosional agar calon pengantin lebih siap
membangun keluarga yang harmonis. Substansi hukum yang jelas dan relevan
akan mempermudah pelaksanaannya di lapangan.

Ketiga, budaya hukum mencerminkan nilai, sikap, dan kesadaran
masyarakat terhadap hukum. Dalam penelitian ini, budaya hukum dapat dilihat
dari tingkat kesadaran calon pengantin akan pentingnya mengikuti bimbingan
perkawinan serta pandangan mereka terhadap manfaat kegiatan tersebut.
Semakin tinggi tingkat kesadaran hukum masyarakat, maka semakin besar pula
peluang keberhasilan program dalam membentuk kesiapan mental dan
emosional calon pengantin.

Berdasarkan teori Lawrence M. Friedman, efektivitas hukum tidak
hanya ditentukan oleh keberadaan aturan, tetapi juga oleh penerapannya dalam
realitas sosial. Dengan demikian, efektivitas bimbingan perkawinan dapat diukur
melalui sejauh mana struktur pelaksana bekerja optimal, substansi hukum
diterapkan dengan baik, dan budaya hukum masyarakat mendukung pelaksanaan

program. Apabila ketiga komponen tersebut berjalan seimbang dan saling

29 Lawrence. M. Friedman, Sistem Hukum Perspektif llmu Sosial: Terjemahan dari buku The Legal
System: A Social Science Perspective (Bandung: Nusa Media, 2020), 17.
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mendukung, maka bimbingan perkawinan akan efektif dalam meningkatkan
kesiapan mental dan emosional calon pengantin serta menekan munculnya
fenomena Marriage is Scary.
2. Perkawinan
1. Pengertian Perkawinan
Perkawinan berasal dari kata “kawin” yang dalam bahasa diartikan
sebagai membentuk keluarga dengan lawan jenis serta melakukan hubungan
suami istri. Dalam bahasa Arab digunakan istilah an-nikah, yang secara bahasa
bermakna berkumpul, saling menyatu, dan melakukan hubungan badan.*
Menurut UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Pasal 1):
“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”!

Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 2:
“Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat
kuat (mitsdgan ghalidzan) untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah.”3?

2. Dasar Hukum Perkawinan

Dalam ajaran Islam, perkawinan memiliki landasan hukum yang kuat

karena merujuk pada Al-Qur’an, Hadis, kesepakatan para ulama (ijma’), serta

hasil ijtihad. Perkawinan dipandang sebagai salah satu bentuk ibadah yang

30 Mesta Wahyu Nita, Hukum Pernikahan,I (Lampung: Laduny Alifatma, 2021), 1.
31 Pasal (1), Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Dasar Perkawinan.
32 Kompilasi Hukum Islam, Bab II, Pasal 2 tentang Dasar-dasar Perkawinan.
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dianjurkan oleh Allah SWT dan Rasulullah. Hal ini ditegaskan dalam beberapa

ayat Al-Qur’an, di antaranya Surah Adz-Dzariyat ayat 59 dan Surah An-Nisaa’

4
@ 20
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Artinya:

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak -
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil. Maka (kawinilah) seorang saja atau
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.”*

Para ulama sepakat bahwa perkawinan merupakan bagian dari syariat
Islam. Dengan demikian, hukum asal dari perkawinan adalah sunnah.
Namun, ketentuan hukumnya dapat berubah sesuai dengan kondisi dan niat
individu yang menjalaninya. Berdasarkan kaidah fikih, hukum perkawinan

dapat dikaitkan dengan prinsip al-ahkam al-khamsah (lima hukum), yang

menentukan status hukum suatu perbuatan dalam Islam.

33 Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Perkawinan, (Malang: UMMM Press, 2020). 3.

3% Qur’an Kemenag dan terjemahannya, QS: An-Nisa: 3.

35 Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Depok: Rajagrafindo
Persada, 2022), 9.
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1.

Wajib

Perkawinan dihukumi wajib bagi laki-laki maupun perempuan yang
telah mampu menikah dan khawatir terjerumus dalam zina.*® Tujuannya
adalah menjaga kehormatan diri dan menjauhkan dari perbuatan yang haram.
Sunnah (Dianjurkan)

Hukum menikah menjadi sunnah bagi seseorang yang sudah mampu
secara materi dan non-materi, namun tidak memiliki keinginan mendesak
untuk menikah dan masih dapat menahan diri dari zina.>’ Mayoritas ulama
(jumhur) menganjurkan agar orang yang demikian tetap dinikahkan, karena
menikah dianggap lebih utama daripada ibadah sunnah lainnya.

Mubah (Boleh)

Menikah dapat dihukumi mubah apabila tidak ada dorongan atau
larangan tertentu. Dalam hal ini, seseorang bebas memilih untuk menikah
atau tidak. Dalam kaidah ushul figh disebutkan bahwa hukum asal suatu
perkara adalah mubah, kecuali ada dalil yang mengharamkannya.*®
Makruh

Hukum makruh adalah kebalikan dari sunnah. Jika sunnah berarti
dianjurkan, maka makruh berarti perbuatan yang dibenci Allah sehingga
sebaiknya dihindari.** Perkawinan menjadi makruh bagi seseorang yang

mampu menikah dan bisa menahan diri dari perbuatan zina, tetapi tidak

36 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah diterjemahkan oleh Abu Syaugina dan Abu Aulia Rahma, (Jakarta :
Tinta Abadi Gemilang, 2013), Jilid 3, 206.

37 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3, 207.

38 Yusuf Qardhawi, Muammal Hamidy (Penerjemah), Halal dan Haram dalam Islam, (Jakarta : Bina
Ilmu, 1983), 14.

39 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), 147.
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memiliki kesungguhan untuk menjalankan kewajiban sebagai suami atau istri
dengan baik.
5. Haram
Perkawinan dapat dihukumi haram apabila seseorang tidak memiliki
kemampuan untuk memenuhi kewajiban sebagai suami, baik dalam hal
nafkah lahir dan batin. Jika nafkah hanya dapat diperoleh dari cara yang tidak
halal, atau justru akan membuat istri terabaikan dan menderita, maka
pernikahan tersebut dihukumi haram. Hal ini berlaku meskipun ia memiliki
keinginan kuat untuk menikah, selama tidak ada kekhawatiran dirinya
terjerumus dalam zina.*
3. Bimbingan Perkawinan
1. Pengertian Bimbingan Perkawinan
Bimbingan adalah proses membantu orang secara terus menerus”!
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga mereka
dapat mengembangkan kemampuan untuk memahami diri sendiri (self
understanding), menerima diri  sendiri  (self-acceptance), dan
mengarahkan diri sendiri (self-directing), sesuai dengan kapasitas atau
kemampuannya untuk mencapai penyesuaian terhadap lingkungannya,

termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat.*

40 Aminullah, “Kapan Nikah Dihukumi Wajib, Sunnah, Mubah, Makruh, Haram” arrahim.id 7
Desember 2021, diakses 15 September 2025, https://arrahim.id/omeng/13937/

41 Sutirna, Bimbingan dan Konmseling Bagi Guru Dan Calon Guru Pelajaran, (Yogyakarta:
Deepublish, 2021), 24.

42 Arifin, Pokok-Pokok Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986),
18.
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Menurut Prayitno*, bimbingan adalah suatu proses pemberian
bantuan yang disampaikan oleh seorang ahli kepada satu orang atau
sekelompok orang, baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa, agar
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuannya sendiri dan
mandiri. Bimbingan didasarkan pada norma-norma yang berlaku dan
memantfaatkan kekuatan dan sumber daya masing-masing individu yang
tersedia dan dapat dikembangkan. Proses membantu orang yang
membutuhkan dikenal sebagai bimbingan. Bantuan diberikan dengan
tujuan, direncanakan, dan disusun tanpa paksaan, melainkan atas
kesadaran setiap orang yang terlibat dalam masalah tersebut.** Bimbingan,
menurut Chiskolm yakmi membantu setiap orang untuk lebih memahami
berbagai informasi tentang dirinya sendiri.*

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bimbingan
merupakan suatu layanan yang diberikan oleh pihak yang memiliki
keahlian kepada individu maupun kelompok. Layanan ini bertujuan untuk
membantu mereka mengembangkan potensi dan kemampuan yang
dimiliki, serta membimbing dalam mengambil keputusan yang tepat dan
bijaksana sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang dihadapi.

Bimbingan perkawinan adalah upaya pendampingan calon suami

dan calon istri oleh pembimbing agar mereka tumbuh dan mampu

43 Sevilla Noval, “Apa Itu Bimbingan Konseling? Pengertian, Teknik, Fungsi, dan Manfaatnya,”
Gramedia Blog, diakses pada 27 November 2024.

4 Agus Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan: Dakwah dalam Membentuk Keluarga Sakinah,
(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), 71.

4 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 94.
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mengatasi permasalahan yang dialaminya dengan cara menghargai,
tenggang rasa, dan komunikasi yang pengertian, sehingga tercapai
motivasi keluarga. pertumbuhan, kemandirian, dan kesejahteraan semua
anggota.

Bimbingan perkawinan juga bisa diartikan upaya seorang
pembimbing atau penasihat untuk mendorong calon pasangan suami istri
untuk saling menghargai, memahami, dan mendorong satu sama lain untuk
mewujudkan kemandirian dan kebahagiaan seluruh keluarga. Bimbingan
perkawinan membantu calon pasangan suami istri memahami masalah dan
kesulitan yang mungkin mereka temui di dalam rumah tangga mereka
nantinya. Syubandono menggambarkan bimbingan perkawinan sebagai
suatu proses layanan sosial yang memberikan bimbingan dan bantuan
kepada calon pasangan suami istri sebelum pernikahan dengan tujuan
membantu mereka memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan dalam
pernikahan dan kehidupan keluarga mereka.*¢

Program bimbingan perkawinan yang diadakan oleh
Pemerintah melalui Kementerian Agama RI, yang ditujukan kepada
para  calon pasangan pengantin yang dilaksanakan  sebelum
pelaksanaan pernikahan, agar calon pasangan pengantin dapat

pengetahuan tentang rambu-rambu kehidupan setelah akad nikah

46 Syubandono, Pokok-pokok Pengertian dan Metode Penasehatan Perkawinan, (Marriage
Counseling), 3.
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dan mempunyai kemampuan untuk mempersiapkan diri kelak ketika
munculnya ketidakharmonisan dalam kehidupan berumah tangga.*’

Selain itu terdapat Surat Edaran Bimas Islam Nomor 2 Tahun 2024
oleh Kementerian Agama telah menetapkan bahwa calon pengantin (catin)
harus mengikuti bimbingan perkawinan (BIMWIN). Kewajiban ini akan
dimulai pada Juli 2024. Calon pengantin yang tidak mengikuti bimbingan
perkawinan terlebih dahulu tidak akan bisa mencetak buku nikahnya
hingga mengikuti bimbingan perkawinan.*®

Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor 2 Tahun 2024 lahir
sebagai bentuk respon Kementerian Agama terhadap tingginya angka
perceraian dan rendahnya kesiapan calon pengantin dalam membangun
rumah tangga.® Kementerian Agama melalui Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam menganggap perlu adanya penguatan
pendidikan sebelum pernikahan agar calon pasangan memiliki bekal
pengetahuan dan keterampilan sebelum memasuki kehidupan pernikahan.
Surat Edaran ini juga merupakan tindak lanjut dari regulasi sebelumnya,
khususnya Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin. Melalui

Surat Edaran ini, bimbingan perkawinan diwajibkan bagi semua calon

47 Hamdi Abdul Karim, Manajemen Pengelolaan Bimbingan Perkawinan Dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam, No. 2(2019):
https://doi.org/10.32332/jbpi.v1i2.1721

48 Agus Suryo Sucipto, “Mulai Akhir Juli 2024, Bimas Islam Wajibkan Calon Pengantin Ikut
Bimbingan Perkawinan,” Kementerian Agama Republik Indonesia, 26 Maret 2024, diakses pada 27
November 2024

49 Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan
Perkawinan Calon Pengantin.
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pengantin yang mendaftarkan pernikahan di Kantor Urusan Agama
(KUA).>®
3. Materi Bimbingan Perkawinan

Materi bimbingan pada dasarnya berasal dari Al-Qur'an dan hadis.
Tujuan dari materi ini adalah untuk memberikan bimbingan atau
pengajaran ilmu kepada klien melalui ayat-ayat dari Al-Qur'an dan hadis,
yang mencakup topik seperti akidah, akhlak, ahkam, ukhuwah,
pendidikan, dan amar ma'ruf nahi munkar. Menurut Sanwar, materi
bimbingan terdiri dari ajakan, rekomendasi, dan gagasan untuk gerakan
untuk mencapai suatu tujuan. Salah satu tujuan dari gerakan ini adalah
supaya orang-orang dapat menerima, memahami, dan mengikuti ajaran
agama Islam sehingga benar-benar diketahui, dipahami, dihayati, dan
digunakan sebagai pedoman hidup dalam hidup mereka.’! Peraturan
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama
Nomor DJ.11/542 Tahun 2013 mengatur pedoman penyelenggaraan kursus
perkawinan yang berisikan materi sebagai berikut:
1. Ketahanan Keluarga
2. Kewajiban dan hak dalam rumah tangga
3. Kesehatan reproduksi
4. Pondasi keluarga sakinah

5. Kisi dalam rumah tangga

50 Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor 2 Tahun 2024 tentang Kewajiban Bimbingan Perkawinan
Calon Pengantin.
51 Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan: Dakwah dalam Membentuk Keluarga Sakinah, 82.
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4. Metode Bimbingan Perkawinan

Beberapa metode dapat digunakan untuk melakukan bimbingan

perkawinan; ini termasuk:

a. Metode ceramah
Semua materi bimbingan perkawinan disampaikan dengan jelas kepada
calon pasangan suami istri melalui metode ceramah.

b. Metode diskusi dan tanya jawab

Metode diskusi dan tanya jawab digunakan untuk mengetahui
seberapa baik pemahaman pasangan calon suami istri tentang materi
yang telah diterima atau dipahami; metode ini juga membantu calon
pasangan suami istri berpartisipasi lebih aktif dalam proses bimbingan
perkawinan dan membantu mereka mengatasi masalah yang mungkin
muncul di masa depan dalam keluarga. Dengan menggunakan metode
ini, mereka juga dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti apa.
c. Tujuan Bimbingan Perkawinan

Tujuan dari Kementerian Agama Republik Indonesia mengadakan

bimbingan perkawinan ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan

keluarga.

Adapun tujuan adanya bimbingan perkawinan antara lain:

1. Mencegah masalah dalam pernikahan

2. Memahami kesiapan individu

3. Mengatasi masalah rumah tangga

4. Memelihara hubungan yang baik
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5. Meningkatkan kemampuan komunikasi
6. Memberikan pemahaman tentang tanggung jawab
Tujuan dari Kementerian Agama Republik Indonesia mengadakan
bimbingan perkawinan ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
keluarga.
4. Fenomena Marriage Is Scary
Fenomena “Marriage Is Scary” atau "pernikahan itu menakutkan"
telah menjadi topik diskusi yang populer di media sosial, terutama di
kalangan remaja. Istilah ini menggambarkan kekhawatiran dan
ketidakpercayaan yang dimiliki banyak orang, terutama perempuan, terhadap
institusi pernikahan. Berikut adalah penjelasan yang berkaitan dengan
penyebab munculnya fenomena ini:
1. Pengalaman negatif yang muncul di media sosial
Pengalaman buruk dalam pernikahan yang ditampilkan di media
sosial, seperti perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga, banyak
dipicu oleh fenomena ini. Fakta bahwa pernikahan dapat menyebabkan
penderitaan diperkuat oleh video viral yang menampilkan situasi
pernikahan yang mengerikan, seperti yang dialami oleh Selebgram Cut
Intan Nabila.
2. Ketakutan akan ketidakpastian masa depan
Banyak orang ragu untuk menikah karena banyaknya tantangan yang

menyertai pernikahan, termasuk tanggung jawab emosional dan finansial
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yang signifikan. Mereka mungkin ragu tentang kemampuan mereka untuk
menjadi pasangan yang baik atau khawatir akan perceraian.
Trauma yang disebabkan di masa lalu

Pengalaman pribadi, seperti hubungan buruk sebelumnya atau
perceraian orang tua, dapat menyebabkan trauma yang menghalangi
seseorang untuk menikah. Calon pengantin sering kali takut ketika
pernikahannya akan gagal.

Perubahan nilai sosial

Saat ini banyak orang yang melihat pernikahan sebagai penghalang
untuk mencapai tujuan hidup mereka karena mereka lebih tertarik pada karir
dan kebebasan pribadi.

Fakta bahwa "pernikahan menakutkan" menunjukkan bagaimana
norma dan persepsi masyarakat tentang pernikahan berubah di era modern.
Tentunya hal ini sangat berdampak pada kesiapan mental yang di mana rasa
cemas dan stres bisa mengganggu kehidupan sehari-hari mereka.>® Terlepas
dari kenyataan bahwa ketakutan ini masuk akal, penting bagi individu untuk
memahami dan mengatasi ketakutan ini agar mereka dapat membuat

keputusan yang tepat tentang kehidupan mereka.

52 Panji Prayitno, “Mengapa ‘Marriage Is Scary’ Menjadi Fenomena di Kalangan Perempuan?,”
Liputan 6, 22 Agustus 2024, diakses pada 27 November 2024.

53 Umsida, “Tren Marriage is Scary, Ini 6 Faktornya Menurut Pakar Psikologi Umsida” 19 Agustus
2024, diakses 15 September 2025, https://umsida.ac.id/tren-marriage-is-scary-ini-kata-pakar-

umsida/
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BAB III
METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan cara yang digunakan untuk menentukan
beberapa topik serta penentuan judul dalam suatu penelitian.>* Metode penelitan
merupakan suatu cara yang digunakan untuk memecahkan masalah atau cara untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dengan metode ilmiah.> Metode penelitian

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris yang juga
dikenal sebagai penelitian lapangan atau field research.’® Pemilihan jenis
penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami fenomena sosial
secara mendalam, khususnya mengenai pandangan calon pengantin terhadap
fenomena marriage is scary dan efektivitas bimbingan perkawinan dalam
meningkatkan kesiapan mental dan emosional calon pengantin. Peneliti
memilih penelitian kualitatif karena memungkinkan untuk menggali informasi

secara mendalam dari informan melalui interaksi langsung.

B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis hukum,?’

yaitu pendekatan yang melihat bagaimana hukum bekerja dalam realitas sosial,

34 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 13

55 Jonaedi Efendi, Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris, (Depok:
Prenadamedia Group, 2016), 3

56 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), 87.

57 Serlika  Aprita, Sosiologi ~ Hukum, (Jakarta: Kencana, 2021), 1,
https://books.google.co.id/books?hl=id&Ir=&id=jrFBEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA 1 &dq=buku-+p
endekatan+sosiologisthukum&ots=0 YENOfp43E&sig=9i318n-
CwFdP9TgGamGY9I6ugOU&redir _esc=y#v=onepage&q=buku%20pendekatan%20sosiologis%2
Ohukumd&f=false
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bagaimana suatu aturan diterapkan, dipahami, dan direspons oleh masyarakat.
Dalam hal ini regulasi tentang bimbingan perkawinan bekerja dalam realitas
sosial di masyarakat. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis
efektivitas bimbingan perkawinan tidak hanya dari aspek normatif, tetapi juga
dari sisi praktik di lapangan dan pengalaman calon pengantin yang

mengikutinya.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang menjadi sasaran peneliti ini akan dilakukan di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Lowokwaru Malang yang merupakan salah satu
Kantor Urusan agama yang mewajibkan adanya bimbingan perkawinan sejak
awal tahun 2024.

Pemilihan lokasi penelitian di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang didasarkan pada data dari Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Malang tahun 2024 yang menunjukkan bahwa jumlah
penduduk berstatus kawin di Kecamatan Lowokwaru mencapai 80.160 jiwa
dari total 171.847 jiwa. Persentase ini setara dengan 44,7% dari total penduduk

di kecamatan tersebut.’®

Angka ini menempatkan Lowokwaru sebagai
kecamatan dengan jumlah penduduk menikah tertinggi kedua setelah
Kecamatan Sukun.

Selain itu, KUA Lowokwaru juga dikenal sebagai salah satu KUA yang

aktif melaksanakan program bimbingan perkawinan bagi calon pengantin

58 Badan Pusat Statistik Kota Malang, Jumlah Penduudk Menurut Kecamatan dan Status Perkawinan
di Kota Malang, https://malangkota.bps.go.id/id/statistics-table/2/NjI21zI=/jumlah-penduduk--de-
jure--menurut-kecamatan-dan-status-perkawinan-di-kota-malang.html
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sesuai dengan Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor 2 Tahun 2024.
Aktivitas bimbingan yang cukup intensif ini menjadikan KUA Lowokwaru
sebagai lokasi yang relevan untuk diteliti, terutama dalam mengkaji efektivitas
pelaksanaan bimbingan perkawinan dalam meningkatkan kesiapan mental dan
emosional calon pengantin.

Di sisi lain, berbagai penelitian dan artikel juga telah banyak membahas
pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Sukun. Oleh karena itu, peneliti
memilih KUA Lowokwaru untuk memberikan sudut pandang baru dan
pembaruan data empiris terkait pelaksanaan bimbingan perkawinan, terutama
dalam konteks menghadapi fenomena Marriage is Scary di kalangan generasi

muda.

D. Jenis dan Sumber Data
Jenis sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini berasal dari data
primer, yakni data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara dan
observasi, sedangkan sumber data sekunder memberikan referensi tambahan

untuk mendukung penelitian.

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang didapatkan dari sumber utama
dilapangan. Data primer didapat dari responden, informan, dan
narasumber.” Dalam penelitian ini data utama yang diperoleh langsung
dari lapangan melalui wawancara dengan menggunakan Teknik purposive

sampling. Purposive sampling merupakan Teknik penentuan informan

*Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, 89
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dengan cara memilih individu yang dianggap paling mengetahui,
memahami, dan terlibat langsung dengan permasalahan yang diteliti.
Pemilihan informan tidak dilakukan secara acak, tetapi berdasarkan
kriteria tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan data penelitian dalam
hal ini yang terlibat langsung adalah Kepala Kantor Urusan Agama
Kecamatan Lowokwaru dan calon pengantin yang mendaftarkan
pernikahannya di Kantor Urusan Agama Kecamatan Lowokwaru. Adapun
pertanyaan dalam wawancara kepada calon pengantin meliputi bagaimana
pandangan mereka terhadap fenomena “Marriage Is Scaryl”, dan
pertanyaan mengenai bagaimana kesiapan mereka dalam menghadapi
dinamika rumah tangga kedepannya sebagai bentuk tolak ukur terhadap

kesiapan mental dan emosional pasangan, sebagai berikut:

Tabel 2.1
Daftar Nama Informan

No. NAMA STATUS Jenis Kelamin
1. G Kepala KUA Laki-laki
2. A Penyuluh BIMWIN Laki-Laki
3. A-W Peserta BIMWIN L/P

4, N-F Peserta BIMWIN L/P

5. B-L Peserta BIMWIN L/P

6. A-C Peserta BIMWIN L/P

7. R-N Peserta BIMWIN L/P

8. D-R Peserta BIMWIN L/P

9. R-1 Peserta BIMWIN L/P
10. A Peserta BIMWIN L/P

2. Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu bahan-bahan yang melengkapi data
primer yang telah diolah dan sumber bahan yang digunakan adalah buku,

jurnal, dan sejenisnya. Data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti
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secara tidak langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber kepustakaan
maupun dokumen.®® Beberapa data sekunder yang digunakan adalah
sebagai berikut:
5. Buku
a. Kompilasi Hukum Islam
b. Muhaimin, Metode Penelitian Hukum.
c. Tihami, Sohari Sahrani. Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah
Lengkap.
d. Lawrence. M. Friedman, Sistem Hukum Perspektif [lmu Sosial
6. Jurnal
a. Walgito, Bimo. Bimbingan dan Konseling perkawinan. Jurnal
b. Hamdi, Abdul Karim. “Manajemen Pengelolaan Bimbingan
Perkawinan Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah Wa
Rahmah”, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam.
c. Maulidiyah Wati, Ahmad Subekti, Ibnu Jazari, Program Bimbingan
Perkawinan Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Studi Kasus Di
Kua Lowokwaru Kota Malang”
d. Mochtaruddin, “Bimbingan Perkawinan Untuk Membentuk
Keluarga Sakinah,” Jurnal Dakwah Islam.
e. Riyan Riswandi, Cucu Surahman, Risris Hari Nugraha, “Analisis
Perspektif Mahasiswa Muslim Gen-Z Terhadap Isu Marriage Is

Scary”.

%*Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, 90

0



7. Keputusan Dirjen Bimas Islam No. 379 Tahun 2018 tentang petunjuk
pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin.

Surat Edaran Dirjen Bimas Islam No. 2 Tahun 2024 tentang

kebijakan yang mewajibkan calon pengantin untuk mengikuti bimbingan

perkawinan.

E. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu dari kegiatan penelitian
dengan tujuan untuk memperoleh data dan informasi sehingga dapat
tercapainya suatu tujuan penelitian. Dalam mengumpulkan data penelitian
tersebut, teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai
berikut:
1. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan menggunakan teknik komunikasi
semi-terstruktur, di mana peneliti menyiapkan sejumlah pertanyaan pokok
namun tetap memberikan ruang bagi munculnya pertanyaan tambahan
sesuai dengan arah pembicaraan. Metode ini memungkinkan peneliti
menggali informasi yang lebih mendalam dan relevan dari para informan.®'
Pada tahap ini, wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang
memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian, yaitu Kepala

Kantor Urusan Agama Kecamatan Lowokwaru dan Calon Pengantin.

Pertanyaan yang diajukan berfokus pada pengalaman mereka dalam

81 Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum, (Yogyakarta: Publika Global Media,
2024), 145
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menghadapi fenomena “Marriage Is Scary” serta upaya yang dilakukan
untuk mewujudkan keluarga yang sakinah khususnya dalam kaitannya
dengan kesiapan mental dan emosional pasangan.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.%? Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi

berupa foto wawancara bersama mahasiswa yang sudah menikah.

F. Metode Pengolahan Data
Metode pengolahan data menjelaskan tahapan dalam mengolah dan
menganalisis data sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian.
Setelah seluruh data yang dibutuhkan terkumpul, peneliti kemudian melakukan
analisis data melalui beberapa tahapan atau teknik yang relevan dengan tujuan
penelitian:®
1. Edit
Sebelum melakukan analisis data, tahap awal yang dilakukan adalah
proses editing terhadap hasil catatan wawancara dan dokumentasi.®* Proses
ini bertujuan untuk memastikan wawancara dengan Kepala Kantor Urusan
Agama dan calon pengantin relevan dan layak digunakan dalam proses

analisis. Editing juga dilakukan untuk mengoreksi kekeliruan penulisan dan

memastikan kejelasan data.

62 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, 84
83 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis IImiah, (Malang: UIN Maliki Press, 2022), 26
% Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, (Pasuruan: Qiara Media, 2021), 123
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2. Klasifikasi
Setelah data diedit, Langkah selanjutnya yaitu klasifikasi data.
Proses ini dilakukan dengan cara mengelompokkan data berdasarkan tema
atau kategori tertentu, seperti data tentang pandangan calon pengantin serta
data tentang kesiapan mental dan emosional calon pengantin. Klasifikasi
bertujuan untuk menyusun data menjadi lebih terstruktur, sehingga
mempermudah proses analisis mendalam. Dalam penelitian ini, data di
klasifikasi untuk menjawab rumusan masalah
3. Verifikasi
Verifikasi data bertujuan untuk memastikan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian memiliki keakuratan dan validitas yang tinggi.
Peneliti melakukan proses pengecekan silang antara hasil wawancara
dengan observasi lapangan dan dokumen pendukung seperti jadwal
pelaksanaan bimbingan perkawinan, daftar peserta, serta pedoman
penyuluhan yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama.
4. Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif, dengan
menafsirkan data lapangan berdasarkan teori efektivitas hukum Lawrence
M. Friedman. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana program
Bimbingan Perkawinan efektif dalam menyiapkan calon pengantin secara
mental dan emosional dalam menghadapi pengaruh fenomena Marriage is

Scary.
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5. Kesimpulan
Langkah terakhir dalam proses pengolahan data adalah kesimpulan,
Kesimpulan merupakan ringkasan hasil yang didapatkan dari masalah atau
objek yang diteliti setelah melakukan proses pengolahan data sebelumnya
yaitu edit, klasifikasi dan verifikasi. kesimpulan ini akan menjawab
rumusan masalah penelitian, khususnya efektivitas bimbingan perkawinan

terhadap kesiapan mental dan emosional pasangan calon pengantin.

46



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum Kantor Urusan Agama Kecamatan Lowokwaru

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Lowokwaru merupakan
lembaga vertikal di bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia
yang bertanggung jawab memberikan pelayanan dan pembinaan keagamaan
bagi masyarakat di wilayah Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. KUA ini
berfungsi sebagai pelaksana tugas pemerintahan di bidang urusan agama Islam,
terutama dalam pelayanan administrasi pernikahan, zakat, wakaf, dan
pembinaan keluarga sakinah.

KUA Lowokwaru berlokasi di JI. Candi Panggung No. 39, Lowokwaru,
Kota Malang, Jawa Timur, dan memiliki berbagai jenis pelayanan, seperti
pencatatan nikah dan rujuk, bimbingan pra-nikah, pembinaan keluarga sakinah,
konsultasi keagamaan, layanan zakat dan wakaf, manasik haji, serta hisab
rukyat. Dalam pelaksanaan tugasnya, KUA Lowokwaru berpedoman pada
Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018 tentang Tugas dan
Fungsi KUA serta Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor 2 Tahun 2024
tentang Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin.

Sebagai lembaga yang berorientasi pada pelayanan publik, KUA
Lowokwaru berkomitmen meningkatkan kualitas layanan keagamaan dan
memperkuat peran bimbingan perkawinan untuk mencetak keluarga yang
harmonis dan berkualitas. Melalui program Bimwin, calon pengantin

diharapkan mampu memahami pentingnya kesiapan mental, emosional, dan
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spiritual dalam membangun rumah tangga, sekaligus menekan kekhawatiran
terhadap pernikahan yang kerap muncul di kalangan generasi muda saat ini.
2. Tugas dan Fungsi Kantor Urusan Agama Lowokwaru

Secara umum, KUA memiliki tugas pokok yaitu melaksanakan
sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota dalam bidang
urusan agama Islam di wilayah kecamatan. Tugas tersebut mencakup
pelayanan, pembinaan, serta pencatatan administrasi keagamaan bagi
masyarakat. Adapun fungsi-fungsi KUA Kecamatan Lowokwaru antara lain
sebagai berikut:

Pertama, pelayanan pencatatan administrasi nikah dan rujuk menjadi
layanan utama KUA. Melalui bidang ini, KUA bertanggung jawab mencatat
dan mengesahkan pernikahan sesuai dengan ketentuan hukum Islam dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Selain itu, layanan ini juga
mencakup pencatatan rujuk bagi pasangan yang telah bercerai dan memutuskan
untuk kembali membangun rumah tangga.

Kedua, terdapat pelayanan bimbingan pra nikah atau suscatin (kursus
calon pengantin) yang bertuyjuan memberikan bekal pengetahuan,
keterampilan, serta pemahaman kepada calon pengantin tentang kehidupan
rumah tangga. Kegiatan ini juga menjadi implementasi dari Surat Edaran
Dirjen Bimas Islam Nomor 2 Tahun 2024 yang mewajibkan setiap calon
pengantin untuk mengikuti bimbingan perkawinan sebelum melangsungkan

akad nikah.

48



Ketiga, KUA Lowokwaru juga menyediakan pelayanan pembinaan
keluarga sakinah dan konseling. Program ini difokuskan pada pembinaan pasca
nikah untuk membantu pasangan suami istri dalam menjaga keharmonisan
rumah tangga. Melalui kegiatan konseling dan pembinaan, KUA berupaya
mewujudkan keluarga yang bahagia, harmonis, dan berlandaskan nilai-nilai
Islam.

Keempat, ada pelayanan bidang penerangan ibadah sosial keagamaan,
yang mencakup kegiatan dakwah, ceramah keagamaan, serta pembinaan
masyarakat dalam pelaksanaan ibadah sehari-hari. Layanan ini bertujuan
meningkatkan pemahaman dan kesadaran umat terhadap ajaran Islam.

Kelima, KUA juga memberikan pelayanan informasi dan administrasi
zakat serta wakaf, di mana masyarakat dapat memperoleh bimbingan terkait
tata cara penyaluran zakat, pengelolaan wakaf, serta administrasi lembaga amil
zakat dan nadzir wakaf di wilayah Lowokwaru.

Keemnam, tersedia pelayanan bidang informasi dan manasik haji, yaitu
bimbingan bagi calon jamaah haji agar memahami tata cara ibadah haji sesuai
syariat Islam. Kegiatan ini menjadi bagian penting dari upaya KUA dalam
meningkatkan kualitas ibadah umat.

Ketujuh, KUA Lowokwaru juga melayani bidang hisab rukyat, yakni
pelayanan terkait penentuan waktu salat, arah kiblat, dan penetapan awal bulan
hijriah. Pelayanan ini bekerja sama dengan instansi dan lembaga keagamaan

lainnya untuk memastikan keakuratan data keagamaan.
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Kedelapan, KUA menyediakan pelayanan informasi dan konsultasi
bidang mawaris, yaitu layanan konsultasi tentang pembagian waris
berdasarkan hukum Islam. Melalui layanan ini, masyarakat dibantu untuk
memahami hak dan kewajiban dalam pembagian harta warisan sesuai syariat.

3. Visi dan Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Lowokwaru
Visi
“Terwujudnya Nilai-nilai Religi Sebagai Landasan Moral dan Spiritual Dalam
Kehidupan Bermasyarakat yang Taat Beragama, Maju, Sejahtera, Cerdas dan
Toleran di Kecamatan Lowokwaru ”
Misi
1. Mengoptimalkan Pelayanan Sistem Informasi, Sumber Daya Manusia,
Keuangan dan Pelayanan Umum
2. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Administrasi Nikah dan Rujuk Berbasis
Teknologi Informasi
3. Meningkatkan Kualitas Pemahaman dan Pengembangan Keluarga Sakinah
Serta Sosialisasi Poduk Halal
4. Peningkatan Kualitas Pelayanan Ibadah Sosial Keagamaan dan
Perlindungan Asset Wakaf
5. Pemberdayaan Lembaga-lembaga Keagamaan dalam Proses Pembangunan
6. Memperkokoh Kerukunan Umat Beragama Atas Dasar Saling Menghormati
7. Peningkatan Pembinaan Jamaah Haji
8. Mendorong Berkembangnya Masyarakat Madani yang Dilandaskan Nilai-

nilai Religi dan Nilai-nilai Luhur Akhlaqul Karimah
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4. Profil Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelompok utama yang
terlibat langsung dalam pelaksanaan Bimbingan Perkawinan di Kecamatan
Lowokwaru. Pertama, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Lowokwaru,
yang berperan sebagai penanggung jawab kegiatan BIMWIN dan mengetahui
bagaimana program ini direncanakan serta dijalankan.

Kedua, penyuluh KUA, yaitu petugas yang menerima dan mendata
calon pengantin sebelum mengikuti BIMWIN. Penyuluh juga bertugas
mengatur jadwal, memberikan arahan, dan memastikan proses bimbingan
berjalan sesuai aturan.

Ketiga, calon pengantin yang menjadi peserta BIMWIN. Informan
dari kelompok ini merupakan generasi Z yang tinggal di wilayah Lowokwaru.
Mereka telah mengikuti BIMWIN dan melangsungkan pernikahan pada bulan
November dan Desember, sehingga pengalaman mereka masih segar dan
relevan untuk dijadikan data penelitian.

Kehadiran informan dari pihak penyelenggara dan peserta membantu peneliti
mendapatkan pemahaman yang lengkap tentang bagaimana BIMWIN

dilaksanakan dan bagaimana peserta merespons program tersebut.

B. Pandangan Calon Pengantin terhadap Fenomena Marriage Is Scary
1. Pemahaman Calon Pengantin Terhadap Fenomena Marriage Is Scary
Fenomena Marriage Is Scary merujuk pada rasa takut atau kecemasan
dan keraguan seseorang terhadap pernikahan. Dalam kondisi seperti ini,

individu memandang pernikahan sebagai sesuatu yang sangat berisiko.
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Meskipun Marriage Is Scary sering memengaruhi generasi muda terutama gen
z yang belum menikah, banyak juga calon pengantin yang sudah mendaftarkan
pernikahannya di Kantor Urusan Agama juga terpengaruh oleh adanya konten
tersebut.

Pertama, peneliti melakukan wawancara dengan pasangan A-W
mengenai pandangan dan tanggapan tentang konten Marriage Is Scary dengan
memberikan pertanyaan “Bagaimana perasaan kakaknya ketika melihat
konten tersebut? Apakah konten-konten itu pernah menimbulkan rasa takut
atau keraguan terhadap pernikahan?”

A: “Konten justru menjadi bekal pelajaran bahwa berumah tangga pasti ada
masalah, namun itu tergantung bagaimana kita menyikapi masalah tersebut
dan mencari solusi bersama-sama. Keraguan pasti ada, tetapi saya tetap
yakin untuk menikah.” %

W: “Konten tersebut dibuat berdasarkan pengalaman buruk orang lain dalam
pernikahan. Pernah, menimbulkan rasa takut dan keraguan.” 66

Pasangan tersebut menunjukkan bahwa mereka melihat konten
tersebut bukan hanya dari sisi negatifnya saja, namun juga sebagai sumber
pembelajaran bahwa rumah tangga juga pasti mengalami konflik yang mana
hal tersebut harus dihadapi dengan sikap dewasa dan komunikasi yang baik

antar pasangan. Meskipun saudari W menunjukkan bahwa terpengaruh secara

emosional oleh konten tersebut, ia menyadari bahwa konten tersebut dibuat

65 Awalu, Wawancara, 23 November 2025.
66 Wulan, Wawancara, 23 November 2025.
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berdasarkan pengalaman buruk orang lain sehingga menimbulkan rasa cemas
dan keraguan terhadap pernikahan. Meski demikian, saudart W mampu
membedakan bahwa pengalaman orang lain tidak selalu mencerminkan apa
yang akan mereka alami.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan N-F
mengenai pandangan dan tanggapan tentang konten Marriage Is Scary.
N: “Sedikit, tapi tetap berposifif thinking karena mungkin mereka yang
mengalami "marriage is scary" adalah orang-orang yang sebelum pernikahan
tidak memiliki bekal yang kuat baik dari sisi parenting, hak dan kewajiban
masing-masing, bahkan mungkin sebagai individu sendiri belum bisa
menata dirinya sendiri.”®’
F: “Tidak menjadi takut atau ragu, tetapi lebih sadar akan pentingnya
persiapan  sebelum  menikah  dan  lebih  berhati-hati  dalam
memilih pasangan. %

Pernyataan yang diutarakan oleh saudara N menunjukkan bawa
pernikahan bukanlah sesuatu yang menakutkan, namun yang menakutkan ialah
menikah tanpa persiapan yang matang. Perspektif ini menunjukkan kesiapan

dan kematangan berpikir pasangan bahwa pernikahan sangat dipengaruhi oleh

kesiapan mental dan emosional.

67 Nabil, Wawancara, 23 November 2025.
68 Fushya, Wawancara, 23 November 2025.
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Pernyataan yang diutarakan oleh saudari F bahwa konten tersebut
tidak membuat takut untuk menikah, justru membuat lebih sadar akan
pentingnya mempersiapkan diri sebelum membangun rumah tangga.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan N-F
mengenai pandangan dan tanggapan tentang konten Marriage Is Scary.

B: “Tidak ada rasa takut atau ragu sama sekali karena saya yakin bisa menjadi
keluarga yang baik dan sukses amin.”"®

L: “Untuk ketakutan pasti ada, tapi sebisa mungkin selalu saya tutupi dengan
berpikir positif agar tidak sampai mengganggu pikiran dan kesehatan."”°

Pernyataan dari saudara B menunjukkan bahwa ia memiliki keyakinan
diri dan optimisme yang kuat terhadap pernikahan. Tidak adanya takut maupun
ragu mencerminkan bahwa ia sudah memiliki kesiapan mental dan emosional
dalam membangun rumah tangga. Pandangan saudara B menegaskan bahwa
fenomena Marriage Is Scary tidak memengaruhi persepsinya. Selain karena
tidak memiliki akun media sosial seperti TikTok, saudara B juga memiliki
fondasi keyakinan yang kuat dan pengalaman hidup yang cukup stabil,
sehingga tidak mudah terpengaruh oleh kecemasan dalam membangun rumah
tangga.

Sedangkan pernyataan L menunjukkan sudut pandang yang berbeda,

yang mana mengakui adanya ketakutan dikarenakan konten tersebut meskipun

membawa sedikit pengaruh terhadap emosinya. Namun saudari L memilih

% Biyas, Wawancara, 26 November 2025.
70 Laila, Wawancara, 26 November 2025.
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untuk tidak membiarkan ketakutan tersebut menguasai dirinya dan berupaya
untuk tetap berpikir positif agar kesehatan mental tetap terjaga.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan A-C
mengenai pandangan dan tanggapan tentang konten Marriage Is Scary.

A: “belum pernah.””!
C: “belum juga kak.”’

Jawaban A dan C menunjukkan bahwa kedua calon pengantin tersebut
belum pernah melihat konten Marriage Is Scary di media sosial. Kondisi ini
menunjukkan bahwa tidak semua individu memiliki paparan yang sama
terhadap fenomena yang sedang viral, sehingga persepsi dan kecemasan
mengenai pernikahan tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh media.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan R-N
mengenai pandangan dan tanggapan tentang konten Marriage Is Scary.

R: “Tentunya tidak dapat dipungkiri walaupun saya sudah mengikuti BIMWIN
terkadang ketakutan ketakutan itu masih sering muncul, tapi satu hal yang
menguatkan saya dalam melewati ujian demi ujian rumah tangga, selagi itu di
Jjalani bersama istri saya maka semua ujian itu pasti akan bisa saya lewati.”’’
N: “Sebagai perempuan yang dominan menggunakan perasaan pasti akan
muncul rasa takut dan ragu ketika melihat konten seperti itu ya mbak, tapi
alhamdulillahnya suami saya selalu meyakinkan saya, yang membuat saya

bisa lebih mengontrol perasaan perasaan itu.”’

71 Alfin, Wawancara, 25 November 2025.
72 Choiriyah, Wawancara, 25 November 2025.
73 Rama, Wawancara, 26 November 2025.
74 Nafia, Wawancara, 26 November 2025.
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Pernyataan saudara R menunjukkan bahwa mengikuti BIMWIN
memang memberikan pengalaman baru, namun ketakutan terhadap pernikahan
tidak sepenuhnya hilang, saudara R memiliki ketahanan mental dan emosional
yang cukup baik, dan menekankan pentingnya dukungan dari pasangan,
pentingnya komunikasi, serta keyakinan bersama pasangannya dalam
menghadapi dinamika rumah tangga.

Pernyataan N menggambarkan bahwa konten Marriage Is Scary ini
memiliki pengaruh emosional terhadap dirinya, khususnya karena konten-
konten negatif di media sosial dapat memicu kekhawatiran karena reaksi alami
terhadap konten yang menggambarkan pengalaman buruk orang lain. Dalam
hal ini bisa dilihat bawa peran pasangan sangat dominan dalam membantu
mengontrol kecemasan tersebut, yang mana kesiapan emosional tidak hanya
bersumber dari diri sendiri, namun juga dari hubungan yang sehat dan
menguatkan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan D-R
mengenai pandangan dan tanggapan tentang konten Marriage Is Scary.

D: “Awalnya sempat merasa khawatir, tapi tidak sampai membuat ragu karena
saya percaya setiap pernikahan punya proses masing-masing.”’ 7
R: “Sempat merasakan ketakutan akan hal’> yang buruk, seperti KDRT

perselingkuhan, dan ketidakjujuran antar pasangan. Akan tetapi sesudah

melakukan BIMWIN saya lebih percaya diri.”

7> Dendi, Wawancara, 29 November 2025.
76 Risa, Wawancara, 29 November 2025.
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Pernyataan saudara D menunjukkan bahwa konten tersebut memang
menimbulkan rasa  khawatir, namun tidak sampai membuatnya
mempertanyakan maupun meragukan keputusannya untuk menikah. Hal ini
mencerminkan bahwa saudara D memiliki tingkat kesiapan mental yang cukup
stabil dengan ditandai kemampuan membedakan antara kekhawatiran wajar
dan keraguan yang bersifat mendalam. Dalam hal ini, ia menunjukkan
kematangan emosional dan pemahaman realistis bahwa setiap hubungan
memiliki tantangan.

Pernyataan yang disampaikan saudari R menggambarkan bahwa
dirinya sempat mengalami ketakutan terkait KDRT, perselingkuhan, serta
ketidakjujuran yang menunjukkan bahwa konten tersebut memengaruhi
pemikiran saudari R.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan R-I
mengenai pandangan dan tanggapan tentang konten Marriage Is Scary.

R: “Saat saya melihat konten tersebut saya merasa biasa saja karena saya
sudah berprinsip hidup tidak sesuai dengan standar media sosial.”’"’

I: “Saat melihat konten tersebut adalah merasa bertanya-tanya, karena saya
sangat mengetahui watak dan sifat suami saya akan tetapi yang membuat
bertanya-tanya adalah apakah mungkin nanti setelah menikah dia akan
berubah. namun hal tersebut tidak menumbuhkan rasa takut dan keraguan

untuk melangsungkan pernikahan.”’

77 Rohman, Wawancara, 28 November 2025.
8 Ima, Wawancara, 28 November 2025.
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Pernyataan saudara R menunjukkan bahwa dirinya memiliki
ketahanan mental dan kemandirian dalam memaknai informasi dari media
sosial yang berarti ia tidak mudah terpengaruh oleh narasi negatif yang sering
muncul dalam media sosial. Saudara R juga memiliki prinsip hidup yang jelas,
yaitu tidak menjadikan media sosial sebagai standar dalam memandang
kehidupan pribadi, termasuk pernikahan.

Saudara I mengungkapkan bahwa konten tersebut di media sosial
menimbulkan kekhawatiran yang wajar, terutama tentang perubahan sikap
pasangan setelah menikah. Namun, kekhawatiran tersebut tidak berkembang
menjadi rasa takut, karena ia memiliki kepercayaan terhadap suaminya.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan A
mengenai pandangan dan tanggapan tentang konten Marriage Is Scary.

A: “Belum pernah melihat”.”’

Berdasarkan wawancara dengan informan A, diketahui bahwa ia
belum pernah melihat atau terpapar konten Marriage Is Scary. Dengan
demikian, informan A tidak memiliki tanggapan spesifik terhadap fenomena
Marriage Is Scary karena tidak mengenal atau mengikuti konten tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dari seluruh pasangan, dapat
disimpulkan bahwa Marriage Is Scary memberikan pengaruh yang beragam
terhadap persepsi mereka mengenai pernikahan. Sebagian calon pengantin
melihat konten negatif tentang pernikahan sebagai bentuk pembelajaran,

sehingga tidak menimbulkan ketakutan yang berarti, dan justru memperkuat

79 Akbar, Wawancara 03 Desember 2025.
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kesadaran mereka akan pentingnya komunikasi, kerja sama, dan kesiapan
sebelum menikah. Namun, sebagian lainnya merasakan cemas, khawatir,
keraguan setelah melihat konten tersebut, terutama terkait perselingkuhan,
KDRT, perubahan sikap pasangan, serta pengalaman buruk.

Meskipun demikian, seluruh responden mampu mengendalikan
kecemasan tersebut dengan dukungan pasangan, pemikiran positif, serta
keyakinan terhadap proses. Pada intinya fenomena Marriage Is Scary ini
memang memicu kekhawatiran namun tidak sampai menghalangi keyakinan
mereka untuk menikah karena faktor pendukung seperti kesiapan pribadi,
dukungan emosional pasangan, serta pemahaman bahwa pengalaman orang
lain tidak selalu menentukan pengalaman mereka sendiri.

2. Faktor-Faktor yang Menimbulkan Rasa Takut terhadap Pernikahan

Ketakutan terhadap pernikahan dapat muncul dari beberapa fator
seperti pengalaman masa lalu seperti konflik keluarga, perceraian orang tua,
atau hubungan sebelumnya yang tidak sehat dapat menimbulkan trauma mental
dan emosional yang membuat seseorang ragu untuk memasuki jenjang
pernikahan. Selain itu terdapat faktor lain seperti tekanan ekonomi, perubahan
nilai sosial, serta standar pernikahan yang ideal di masyarakat dapat
memperkuat rasa ragu terhadap pernikahan.

Salah satu penyebab meningkatnya ketakutan menikah pada generasi
muda adalah hadirnya fenomena Marriage Is Scary, yaitu tren di media sosial
yang menampilkan sisi negatif kehidupan ruah tangga, seperti perselingkuhan,

KDRT, pertengkaran atau pernikahan yang tidak bahagia. Konten ini viral di
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media sosial sehingga menciptakan persepsi bahwa pernikahan penuh risiko
dan ketidakpastian, hal ini memengaruhi pola pikir individu jika tidak diresapi
dengan baik dan benar. Terkadang sebagian individu awalnya tidak merasa
cemas dan takut, namun setelah melihat konten tersebut viral/ mereka justru
ikut cemas. Hal ini menunjukkan adanya Fear of Missing Out atau dorongan
untuk mengikuti reaksi mayoritas di media sosial tanpa memahami konteks
atau pesan sebenarnya dari konten tersebut.

Pertama, peneliti melakukan wawancara dengan pasangan A-W

mengenai faktor yang menimbulkan rasa takut terhadap pernikahan dengan
memberikan pertanyaan “Menurut Anda, apa hal yang membuat takut akan
melanjutkan ke jenjang pernikahan? dari segi ekonomi, ketakutan terhadap
ketidakpastian masa depan, atau hal lainnya?”
A: “Ketakutan dari segi ekonomi, karena biaya hidup semakin tinggi dan
tanggung jawab finansial pada laki-laki sempat membuat sedikit khawatir. %
W: “Ketakutan terhadap masa depan, yang berhubungan dengan karakter,
perasaan, dan ekonomi. 78l

Jawaban dari keduanya sama-sama menunjukkan bahwa ketakutan
dalam menghadapi pernikahan banyak dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan
ketidakpastian masa depan. Dalam jawaban A menggambarkan bahwa

kecemasan bersifat realistis dan berkaitan dengan kesiapan menjalankan peran

sebagai kepala keluarga mengingat biaya hidup yang semakin tinggi dan

80 Awalu, Wawancara, 23 November 2025.
81 Wulan, Wawancara, 23 November 2025.

60



adanya anggapan sosial bahwa laki-laki memikul tanggung jawab utama dalam
keluarga. Sementara W memiliki pandangan selain faktor ekonomi, yaitu
mengaitkan ketakutan menikah dengan perasaan, seperti khawatir apakah
pasangan akan tetap konsisten mampu menjaga komitmen dan menjaga
keharmonisan keluarga setelah menikah. Dari jawaban calon pengantin ini
memperlihatkan bahwa kecemasan tidak hanya dipicu oleh kondisi ekonomi.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan N-F
mengenai faktor yang menimbulkan rasa takut terhadap pernikahan.

N: “ekonomi.”®?

F: “Faktor ekonomi sosial "%

Jawaban dari kedua pasangan tersebut menunjukkan bahwa faktor ekonomi
masih menjadi penyebab utama munculnya rasa takut untuk memasuki jenjang
pernikahan. Sama seperti hal nya jawaban calon pengantin di atas yang merasa
takut dari segi ekonomi, sementara itu, jawaban F menyebutkan “faktor
ekonomi sosial” yang menunjukkan bahwa selain kondisi finansial, ia juga
merasa cemas akan standar hidup masyarakat, tuntutan keluarga, serta
ekspektasi sosial yang sering kali menambah tekanan bagi pasangan muda. Hal
ini menegaskan bahwa persoalan ekonomi menjadi aspek dominan yang
memengaruhi kecemasan calon pengantin.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan B-L

mengenai faktor yang menimbulkan rasa takut terhadap pernikahan.

82 Nabil, Wawancara, 24 November 2025.
8 Fushya, Wawancara, 24 November 2025.
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B: “Tidak ada rasa takut atau ragu sama sekali karena saya yakin bisa menjadi
keluarga yang baik dan sukses amin.”"**

L: “Mungkin karena hal sepele terus bikin berantem ya layaknya orang
pacaran, terus overthinking, tidak lebih dari itu.”>

Jawaban pasangan B dan L memperlihatkan bahwa tidak semua calon
pengantin merasakan ketakutan yang besar terhadap pernikahan. B
menegaskan bahwa dirinya tidak memiliki rasa takut atau ragu sama sekali
karena memiliki keyakinan penuh bahwa ia dan pasangannya mampu
membangun keluarga yang baik dan sukses. Sikap optimis seperti ini
menunjukkan adanya kepercayaan diri, kesiapan mental, serta harapan positif
terhadap masa depan rumah tangga.

Sementara itu, L memberikan jawaban yang lebih realistis dengan
mengakui bahwa beberapa hal memang dapat memicu kecemasan, seperti
pertengkaran karena hal-hal sepele atau kebiasaan overthinking. Namun, ia
juga menekankan bahwa hal tersebut tidak sampai menimbulkan ketakutan
besar terhadap pernikahan. Kedua jawaban ini menunjukkan bahwa sebagian
calon pengantin memiliki pemahaman yang cukup matang tentang pernikahan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan A-C
mengenai faktor yang menimbulkan rasa takut terhadap pernikahan.

A: “Tidak kak, karena saya sudah siap ke depannya juga.

C: “Iya kak, karena pernah trauma.”®’

84 Biyas, Wawancara, 26 November 2025.
85 Laila, Wawancara, 26 November 2025.
86 Alfin, Wawancara, 25 November 2025.
87 Choiriyah, Wawancara, 25 November 2025.
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Jawaban A dan C menunjukkan adanya perbedaan pengalaman serta
kesiapan emosional dalam memandang pernikahan. A menyatakan bahwa ia
tidak merasa takut karena sudah merasa siap untuk menghadapi kehidupan
setelah menikah. Pernyataan ini menunjukkan tingkat kesiapan mental yang
baik, rasa percaya diri, serta keyakinan bahwa ia mampu menjalani peran
sebagai pasangan dalam rumah tangga. Sebaliknya, C mengungkapkan bahwa
1a merasakan ketakutan karena memiliki trauma di masa lalu.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan R-N
mengenai faktor yang menimbulkan rasa takut terhadap pernikahan.

R: “ketakutan terhadap masa depan mba dalam kehidupan berumah tangga
ujiannya bukan hanya ekonomi saja tapi banyak hal, yang paling ditakutkan
itu apakah hubungan ini akan terus kuat ketika melewati setiap ujian itu.
N: “saya juga sependapat dengan suami saya si mbak.”®

Berdasarkan hasil wawancara, kedua pengantin menunjukkan bentuk
kecemasan yang berkaitan dengan fenomena Marriage Is Scary, khususnya
mengenai ketidakpastian masa depan pernikahan. R mengungkapkan bahwa
kekhawatiran utamanya bukan semata-mata pada aspek ekonomi, tetapi pada
kemampuan hubungan mereka untuk tetap kuat dalam menghadapi berbagai
ujian kehidupan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan D-R

mengenai faktor yang menimbulkan rasa takut terhadap pernikahan.

88 Rama, Wawancara, 26 November 2025.
8 Nafia, Wawancara, 26 November 2025.
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D: “Biasanya kekhawatiran muncul soal ekonomi dan masa depan keluarga,
tapi saya percaya itu bisa dihadapi bersama.
R: “Saya lebih takut akan perselingkuhan dan KDRT. '

Kedua pengantin menunjukkan dua bentuk kecemasan yang berbeda,
D mengungkapkan bahwa kekhawatirannya umumnya berkaitan dengan
ekonomi dan masa depan, namun D memiliki keyakinan yang kuat bahwa
tantangan tersebut bisa dihadapi bersama dengan pasangannya. Hal ini
menunjukkan D memiliki kesiapan mental yang matang. Sementara R
menunjukkan kecemasan akan adanya perselingkuhan dan KDRT yaitu
kekhawatiran ini muncul dari ketakutan akan dikhianati, tidak dihargai, atau
tidak diperlakukan dengan baik dalam hubungan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan R-I
mengenai faktor yang menimbulkan rasa takut terhadap pernikahan.
R: “sejauh ini tidak ada yang pernah saya takuti karena kita harus selalu
berusaha.”?
I: “Hal yang paling menakutkan adalah jauh dari rumah, karena setelah
menikah mengharuskan saya ikut ke rumah suami, untuk masalah ekonomi
saya rasa tidak merasa takut karena suami saya tipe orang yang selalu
mengusahakan.

Berdasarkan jawaban diatas, terlihat bahwa rasa takut terhadap

pernikahan dipengaruhi oleh pengalaman dan kondisi pribadi masing-masing.

% Dendi, Wawancara 29 November 2025

°l Risa, Wawancara, 29 November, 2025

92 Rohman, Wawancara 28 November 2025.
%3 Ima, Wawancara 28 November 2025.
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R menyatakan bahwa sejauh ini ia tidak memiliki rasa takut tertentu terhadap
pernikahan karena menurutnya setiap masalah harus dihadapi dengan usaha
dan kerja keras. Sikap ini menunjukkan bahwa R memiliki pandangan positif
dan lebih berfokus pada ikhtiar dibandingkan kekhawatiran.

Sementara itu, I mengungkapkan bahwa hal yang paling
menakutkannya adalah harus tinggal jauh dari rumah setelah menikah.
Kekhawatiran ini muncul karena ia harus mengikuti suami dan beradaptasi
dengan lingkungan baru yang jauh dari keluarga, yang mungkin membuatnya
merasa kehilangan kenyamanan, dukungan, atau kedekatan emosional dengan
orang tua dan I tidak merasa takut terkait masalah ekonomi karena ia yakin
suaminya selalu berusaha memenuhi kebutuhan keluarga. Dari kedua jawaban
ini dapat disimpulkan bahwa faktor ketakutan dalam pernikahan dapat berasal
dari perubahan lingkungan, jarak dari keluarga, dan proses adaptasi setelah
menikah, sementara lainnya tidak mengalami ketakutan karena memiliki
keyakinan kuat pada usaha bersama dalam membangun rumah tangga.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan A
mengenai faktor yang menimbulkan rasa takut terhadap pernikahan.

A: “Menurut saya jika memang sudah niat dan lillah untuk menjalin sebuah
komitmen seumur hidup. Tidak ada yang perlu di takut kan kecuali takut
kepada 3 hal , Ibu , Rosulullah dan Allah SWT.*

Jawaban pasangan A menunjukkan bahwa ia memandang pernikahan

bukan sebagai sesuatu yang menakutkan, tetapi sebagai komitmen yang harus

94 Akbar, Wawancara, 03 Desember 2025.

65



dijalani dengan kesungguhan dan ketulusan. Bagi A, rasa takut terhadap
pernikahan tidak muncul apabila seseorang benar-benar siap dan memahami
tujuan pernikahan sebagai ibadah jangka panjang. Ia menegaskan bahwa satu-
satunya rasa takut yang perlu dimiliki bukanlah pada risiko rumah tangga atau
ketidakpastian masa depan, melainkan rasa takut kepada Ibu, Rasulullah, dan
Allah SWT.

Ungkapan ini menunjukkan bahwa pasangan A berpegang pada nilai-
nilai agama dan moral, di mana restu orang tua, teladan Rasulullah, serta
ketaatan kepada Allah menjadi landasam utama dalam membangun rumah
tangga. Dengan demikian, pandangan A menggambarkan bahwa keyakinan
spiritual dan komitmen religius menjadi faktor pentijng dalam mengatasi
fenomena Marriage Is Scary.

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh pasangan, dapat
disimpulkan bahwa ketakutan pasangan tersebut dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor yang paling dominan adalah
kekhawatiran terhadap kondisi ekonomi dan ketidakpastian masa depan, yang
dirasakan oleh sebagian besar responden. Selain itu, pengalaman pribadi
seperti trauma masa lalu, kekhawatiran akan konflik, perselingkuhan, dan
KDRT juga menjadi pemicu ketakutan pada beberapa calon pengantin. Selain
itu pengaruh lingkungan, terutama fenomena Marriage Is Scary di media sosial
turut memperkuat rasa cemas karena menampilkan sisi negatif pernikahan

secara berulang sehingga memengaruhi persepsi sebagian individu.
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Namun demikian, tidak semua calon pengantin mengalami ketakutan
yang signifikan. Beberapa responden menunjukkan kesiapan mental yang
tinggi, optimisme, dan keyakinan bahwa pernikahan dapat dijalani dengan
usaha bersama. Adanya dukungan pasangan dan keyakinan diri terbukti
mampu mengurangi kecemasan yang muncul. Dengan begitu, ketakutan
terhadap pernikahan bukan hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga
oleh pengalaman emosional, tekanan sosial, serta kondisi psikologis masing-

masing individu.

. Efektivitas Bimbingan Perkawinan Terhadap Kesiapan Mental dan
Emosional Pasangan
1. Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan

Pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Lowokwaru
didasarkan pada Surat Edaran Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam Nomor 2 Tahun 2024 tentang Bimbingan Perkawinan bagi Calon
Pengantin. Regulasi ini merupakan bentuk tanggapan dari pemerintah terhadap
meningkatnya angka perceraian di Indonesia dan masih rendahnya kesiapan
calon pengantin dalam membangun rumah tangga.
Selain itu, pelaksanaan kegiatan ini juga mengacu pada Keputusan Dirjen
Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018 tentang Tugas dan Fungsi Kantor Urusan
Agama Kecamatan, yang menegaskan bahwa salah satu fungsi KUA adalah
memberikan pembinaan kepada masyarakat dalam bidang perkawinan dan
keluarga sakinah. Sebagai mana pernyataan yang diungkapkan oleh Drs. H.

Ghufron, M.Pd selaku Kepala KUA.
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“Sesuai regulasi yang dimulai pada tahun 2024 tentang Bimbingan

Perkawinan atau BIMWIN itu diwajibkan bagi seluruh catin sehingga KUA
sebagai pelaksana ya siap melaksanakan, siap menyukseskan aturan itu,
sehingga InsyaAllah di KUA Lowokwaru dan semua KUA sama melaksanakan
bimbingan perkawinan, hanya beda-beda harinya sesuai dengan kebijakan
KUA masing-masing. Nah untuk Lowokwaru kami adakan setiap hari
Kamis. "
Antusiasme calon pengantin dalam mengikuti kegiatan bimbingan
perkawinan di KUA Kecamatan Lowokwaru menunjukkan respon yang cukup
positif. Sebagian besar peserta datang dengan semangat dan rasa ingin tahu
yang tinggi mengenai kehidupan pernikahan. Mereka menyadari bahwa
kegiatan ini bukan sekadar formalitas administratif untuk mendapatkan buku
nikah, melainkan sebuah kesempatan untuk memperoleh ilmu dan pengalaman
berharga sebelum memasuki kehidupan rumah tangga. Sebagai mana
pernyataan yang diungkapkan oleh Drs. H. Ghufron, M.Pd selaku Kepala KUA
serta beberapa pasangan calon pengantin.

“Karna sifatnya wajib ya mau tidak mau ya harus hadir. Alasan apapun
harus dikesampingkan dulu kalau memang wajib, kecuali kerja di luar kota

misalnya di Bandung, monggo bisa mengikuti BIMWIN di KUA sana, yang

penting ada sertifikat, dan dilampirkan. Saya rasa semua KUA juga begitu,

95 Ghufron, Kepala KUA kecamatan Lowokwaru kota Malang (Malang: 07 November 2024).
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kalaupun tidak bisa hadir di KUA yang mau melaksanakan akad nikah ya bisa
ikut BIMWIN di manapaun. %%

Selanjutnya yakni wawancara yang dilakukan kepada pasangan di
Kantor Urusan Agama Lowokwaru. Pertama, peneliti melakukan wawancara
dengan pasangan A-W mengenai pelaksanaan Bimbingan Perkawinan dengan
memberikan pertanyaan “Bagaimana pengalaman anda saat mengikuti
Bimbingan Perkawinan di KUA Lowokwaru? dan Bagaimana pendapat anda
mengenai cara penyuluh menyampaikan materi Apakah penyuluh memberikan
ruang bagi peserta untuk bertanya dan berdiskusi? serta Apakah waktu dan
jadwal pelaksanaan BIMWIN terasa sesuai atau justru menyulitkan?
A: “Pengalamannya baik, materinya bermanfaat, pematerinya ramah dan
penyampaiannya mudah dipahami. Secara keseluruhan sudah baik, fasilitas
Jjuga sudah memadai, tool support yang digunakan memadai sehingga materi
menjadi mudah untuk dipahami. Pemateri juga menerapkan komunikasi 2
arah antara pemateri dengan peserta yaitu dengan tanya jawab, sehingga
diskusi  berjalan interaktif. Jadwal BIMWIN cukup sesuai karena
pemberitahuan di jauh hari sehingga dapat disesuaikan. ™’
W: “Pengalaman dan kesempatan yang bagus, karena saat BIMWIN diberikan

pemahaman dan edukasi terkait fondasi pernikahan dan kesehatan reproduksi.

Fasilitas juga sudah memadai, disediakan layar proyektor dan papan tulis

% Ghufron, Kepala KUA kecamatan Lowokwaru kota Malang (Malang: 07 November 2024).
7 Awalu, Wawancara, 23 November 2025.
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untuk memudahkan penyampaian informasi serta Jadwal BIMWIN dan
pelaksanaan sesuai tepat waktu. ®

Hasil wawancara dengan pasangan A-W menunjukkan bahwa
pelaksanaan Bimbingan Perkawinan di KUA Lowokwaru dinilai berjalan baik.
Pasangan A mengungkapkan bahwa materi mudah dipahami, penyuluh
menyampaikan dengan ramah dan jelas, serta memberikan ruang diskusi
melalui tanya jawab. Fasilitas seperti proyektor dan alat pendukung lainnya
juga dianggap memadai. Jadwal BIMWIN tidak menyulitkan karena
diinformasikan jauh hari sebelumnya.

Pasangan W memberikan tanggapan serupa. Mereka merasa BIMWIN
memberikan pemahaman penting tentang fondasi pernikahan dan kesehatan
reproduksi. Fasilitas yang digunakan mendukung proses penyampaian materi,
dan pelaksanaan BIMWIN berlangsung tepat waktu. Secara umum, kedua
pasangan menilai bahwa bimbingan perkawinan sudah efektif dari segi
penyampaian, fasilitas, dan pengaturan jadwal.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan N-F
mengenai pelaksanaan Bimbingan Perkawinan.

N: “Banyak hal baru yang sebelumnya tidak diketahui, tentunya sangat
bermanfaat sekali untuk bekal membina rumah tangga. Untuk fasilitas sudah
cukup, kurangnya hanya ruang jika terdapat acara berbarengan maka
bimbingan menjadi molor. Penyuluh juga sangat memberi ruang, sangat

interaktif. Untuk waktu juga sudah sesuai, hanya saja akan menyulitkan

8 W,ulan Wawancara, 23 November 2025.
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apabila ada pergeseran waktu/jadwal secara mendadak. karena BIMWIN
dilakukan di hari aktif, sementara sebagian dari kami adalah pekerja. ™’
F: “Senang, karena diberi kesempatan untuk belajar sebelum memasuki
jenjang pernikahan, fasilitas juga sudah cukup, hanya saja ruangan yang
digunakan adalah ruangan yang juga difungsikan sebagai ruang akad KUA.
Sehingga sangat berdampak pada pelaksanaan BIMWIN sehingga kemarin
pelaksanaan BIMWIN menjadi tertunda cukup lama, lewat dari jam yang
sudah dijadwalkan karena ruangan masih digunakan untuk akad.”.'*

Wawancara dengan pasangan N—F menunjukkan bahwa Bimbingan
Perkawinan di KUA Lowokwaru memberikan manfaat besar bagi calon
pengantin. N menjelaskan bahwa banyak ilmu baru yang didapat dan sangat
berguna sebagai bekal sebelum memasuki kehidupan rumah tangga. Fasilitas
dinilai cukup baik, namun kendala muncul ketika ruang BIMWIN bersamaan
dengan kegiatan lain sehingga pelaksanaan menjadi molor. Penyuluh juga
dianggap sangat interaktif dan memberi ruang diskusi. Dari segi waktu, jadwal
sebenarnya sudah sesuai, tetapi perubahan mendadak dapat menyulitkan
peserta yang bekerja.

Sementara itu, F menyampaikan bahwa BIMWIN sangat
menyenangkan karena memberi kesempatan untuk belajar sebelum menikah.

Fasilitas dirasa memadai, tetapi penggunaan ruang yang sama dengan ruang

akad menyebabkan keterlambatan pelaksanaan. Kendala ini membuat jadwal

9 Nabil, Wawancara, 24 November 2025.
190 Fushya, Wawancara, 24 November 2025.
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BIMWIN mundur cukup jauh dari waktu yang ditentukan. Pasangan N-F
menilai BIMWIN efektif, namun terdapat kendala teknis terutama pada
penggunaan ruang dan ketepatan waktu pelaksanaan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan B-L
mengenai pelaksanaan bimbingan perkawinan.
B: “Seru, karena tidak ada tepuk sakinah kayak yang lagi viral, Menurut saya,
pematerinya membosankan juga karena banyak ceramahnya. Jadi bikin
ngantuk, dan  gak begitu menyimak. Untuk waktu pelaksanaannya
menyesuaikan atau sesuai request kita.”.'!
L: “Pengalaman saya ketika mengikuti bimwin di KUA Lowokwaru yaitu
sangat bermanfaat, dari yang tidak tau arti "SAMAWA" jadi tau artinya apa.
Seru, kadang juga tegang jika tiba-tiba disodorkan mikrofon untuk
menjawab pertanyaan, Menurut saya fasilitasnya kurang, awal masuk saya
melihat ada LCD proyektor, saya pikir bakal ada tayangan materi atau
stimulus lainnya. Ternyata penyampaian materi hanya melalui metode
ceramah saja. Untuk pemateri ada pemateri yang interaktif, ada pemateri yang
full  ceramah  tanpa  membuat interaksi  dengan  catin, jadi
cenderung membosankan. Untuk waktu dan jadwal bimbingan kebetulan
bebas sesuai request kita, jadi tidak menyulitkan sama sekali. "%

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan A-C

mengenai pelaksanaan bimbingan perkawinan.

101 Biyas, Wawancara, 26 November 2025.
1021 aila, Wawancara, 26 November 2025.
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A: “Sangat menyenangkan dan banyak mendapatkan ilmu-ilmu baru, saya
sangat puas dan dapat belajar banyak dari bimbingan tersebut. Penyuluh
BIMWIN  juga menyampaikan dengan sangat jelas dan dapat di
pahami semua orang serta jadwal pelaksanaan BIMWIN juga sangat
tepat .1
C: “Mendapat banyak ilmu dan sangat bermanfaat bagi ke depannya, sangat
bermanfaat, menambah wawasan dan juga seru, penyuluh juga memberikan
ruang tersebut dan cara penyampaian sangat mudah dipahami, serta jadwal
BIMWIN juga sudah sesuai.”'**

Hasil wawancara dengan pasangan A—C menunjukkan bahwa mereka
memiliki pengalaman positif saat mengikuti Bimbingan Perkawinan di KUA
Lowokwaru. Pasangan A menyampaikan bahwa kegiatan BIMWIN terasa
sangat menyenangkan karena banyak ilmu baru yang diperoleh. Penyuluh
dinilai mampu menjelaskan materi dengan jelas dan mudah dipahami oleh
semua peserta. Selain itu, jadwal pelaksanaan BIMWIN dinilai tepat dan tidak
menyulitkan.

Sementara itu, pasangan C juga merasakan manfaat besar dari
kegiatan tersebut. Mereka menyebut bahwa BIMWIN memberikan wawasan
baru yang berguna untuk kehidupan setelah pernikahan, dengan penyampaian
materi yang seru dan mudah diikuti. Penyuluh memberikan ruang yang cukup

untuk berdiskusi sehingga peserta bisa bertanya dengan leluasa. Jadwal

103 Alfin, Wawancara, 25 November 2025.
194 Choiriyah, Wawancara, 25 November 2025.
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BIMWIN pun dinilai sudah sesuai dan tidak mengganggu aktivitas mereka.
Secara keseluruhan, pasangan A—C menilai BIMWIN berjalan efektif, baik dari
segi penyampaian materi, interaksi dengan penyuluh, maupun kesesuaian
jadwal pelaksanaannya.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan R-N
mengenai pelaksanaan bimbingan perkawinan.
R: “Saya merasa bimbingan perkawinan sangat bermanfaat bagi saya dalam
mempersiapkan diri sebelum membangun rumah tangga, di tengah banyaknya
kasus perceraian pada zaman ini menurut saya bimbingan perkawinan adalah
salah satu solusi untuk mencegah terjadinya perceraian dalam rumah tangga,
fasilitas juga cukup memadai. saat BIMWIN kemarin saya merasa cara
penyampaian dari penyuluh cukup jelas dan mudah di mengerti, selain itu
penyuluh juga menciptakan ruang diskusi yang nyaman dan seru sehingga
diskusi berjalan dengan cukup baik. Sebenarnya jadwal BIMWIN cukup
mengganggu jam saya berkerja tapi gapapa karena urgensi dari BIMWIN itu
sendiri yang sangat bermanfaat bagi keberlangsungan rumah tangga saya
nanti.” 1%
N: “Menurut saya pengalaman ikut Bimbingan Perkawinan di KUA
Lowokwaru cukup menyenangkan dan bermanfaat. Materinya mudah
dipahami dan pembicaranya memberi banyak contoh nyata, jadi tidak bosan.
overall seperti sharing. Selain itu, saya menjadi lebih mengerti perihal

persiapan mental, komunikasi, dan hal-hal penting dalam rumah tangga.

105 Rama, Wawancara, 26 November 2025.
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dengan materi, narasumber yang kompeten, sertif bimwin dan metode motode
yvang di sediakan oleh KUA lowokwaru menurut saya itu sudah
sangat memadai mbak, bagi saya penyampai dari penyuluh cukup jelas dan
penyuluh sangat memberikan ruang untuk kami bertanya dan berdiskusi apa
lagi mengenai banyaknya fenoma yang ada sekarang ya mbak, hal-hal seperti
ini  kadang membuat kita bimbang dengan keputusan kita untuk
melangsungkan pernikahan, dan BIMWIN ini membuat kita lebih siap untuk
menghadapi komitmen pernikahan, dan saya setuju dengan suami saya mbatk,
emang cukup menyulitkan untuk kita yang sama sama bekerja.” '

Hasil wawancara dengan pasangan R—N menunjukkan bahwa
Bimbingan Perkawinan di KUA Lowokwaru memberikan manfaat besar dalam
mempersiapkan diri sebelum memasuki kehidupan rumah tangga. R
menjelaskan bahwa BIMWIN sangat membantu di tengah meningkatnya kasus
perceraian, karena memberikan pemahaman dasar yang penting untuk menjaga
hubungan pernikahan. Ia menilai fasilitas yang disediakan cukup memadai,
penyuluh menyampaikan materi dengan jelas, dan suasana diskusi dibuat
nyaman sehingga peserta dapat berinteraksi secara aktif. Meski jadwal
BIMWIN berbenturan dengan jam kerjanya, R tetap mengikuti kegiatan
tersebut karena menganggapnya penting bagi bekal pernikahan.

Sementara itu, N mengungkapkan bahwa pengalaman mengikuti
BIMWIN terasa menyenangkan dan bermanfaat. Materi yang disampaikan

mudah dipahami karena penyuluh banyak memberikan contoh nyata sehingga

106 Nafia, Wawancara, 26 November 2025.
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suasana tidak membosankan dan lebih seperti sesi berbagi pengalaman. la
merasa lebih mengerti tentang persiapan mental, kemampuan komunikasi,
serta hal-hal penting lain dalam rumah tangga. Menurutnya, fasilitas, materi,
narasumber, dan metode penyampaian yang digunakan KUA sudah memadai.
Penyuluh juga memberi ruang luas untuk berdiskusi, terutama terkait
fenomena-fenomena pernikahan di media sosial yang sering menimbulkan
kebimbangan bagi calon pengantin. Meski waktu pelaksanaan BIMWIN cukup
menyulitkan karena benturan dengan jam kerja, ia tetap menilai kegiatan ini
sangat membantu meningkatkan kesiapan sebelum menikah.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan D-R
mengenai pelaksanaan bimbingan perkawinan.
D: “Pengalaman saya mengikuti Bimbingan Perkawinan di KUA Lowokwaru
cukup baik. Saya mendapatkan informasi yang jelas tentang hak dan kewajiban
suami istri, komunikasi dalam rumah tangga, serta persiapan mental
sebelum menikah, Menurut saya fasilitas dan metode yang digunakan sudah
memadai. Ruangannya nyaman, alat presentasinya berfungsi dengan baik, dan
penyuluh menggunakan metode yang interaktif sehingga peserta lebih mudah
mengikuti materi, Menurut saya cara penyuluh menyampaikan materi sudah
cukup baik. Penyuluh juga memberikan ruang bagi peserta untuk bertanya dan
berdiskusi sehingga suasananya lebih interaktif. Bagi saya waktu dan jadwal

pelaksanaannya cukup sesuai dan tidak menyulitkan. "’

197 Dendi, Wawancara 29 November 2025

76



R: “Pengalaman saya ikut Bimbingan Perkawinan di KUA Lowokwaru cukup
informatif. Ada beberapa materi penting tentang kesiapan mental dan
komunikasi pasangan. Secara keseluruhan, acaranya berjalan lancar
meskipun sedikit panjang, Fasilitas dan metode yang digunakan dalam
Bimbingan Perkawinan sudah cukup memadai. Materinya disampaikan
dengan jelas, ada pendampingan dari pemateri, dan perangkat seperti slide
atau modul juga membantu, Penyuluh menyampaikan materi dengan baik dan
jelas. Penyuluh juga memberikan ruang untuk bertanya sehingga kita bisa
dengan sangat jelas mendapatkan materi yang di jelaskan. Dan untuk jadwal
BIMWIN sebenarnya cukup sesuai.”'%

Wawancara dengan pasangan D—R menunjukkan bahwa pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan di KUA Lowokwaru berjalan cukup baik dan
memberikan manfaat bagi calon pengantin. D menjelaskan bahwa BIMWIN
memberinya pemahaman yang jelas mengenai hak dan kewajiban suami istri,
komunikasi dalam rumah tangga, serta kesiapan mental sebelum menikah. la
menilai fasilitas sudah memadai, ruangan nyaman, dan alat bantu seperti
proyektor berfungsi dengan baik. Penyuluh juga dinilai komunikatif dan
interaktif karena memberi ruang bagi peserta untuk bertanya. Selain itu, jadwal
pelaksanaan BIMWIN menurutnya sesuai dan tidak menimbulkan hambatan.

Sementara itu, R menyampaikan bahwa BIMWIN memberikan
informasi penting terkait kesiapan mental dan komunikasi pasangan. Meskipun

acara berlangsung cukup panjang, kegiatan berjalan lancar dan mudah diikuti.

108 Risa, Wawancara, 29 November, 2025
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Menurutnya, fasilitas dan metode yang digunakan sudah memadai, termasuk
penggunaan slide dan modul yang membantu memahami materi. Penyuluh
juga dianggap menyampaikan materi dengan jelas serta memberikan ruang
diskusi yang cukup luas. Jadwal pelaksanaan BIMWIN dinilai sudah sesuai
dan tidak menjadi kendala berarti.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan R-I
mengenai pelaksanaan bimbingan perkawinan.
R: “Pengalaman mengikuti BIMWIN di kua saya anggap bermanfaat karena
dengan mengikuti BIMWIN saya dapat bekal dan ilmu untuk menjalani
pernikahan yang harmonis, untuk fasilitasnya saya rasa cukup terpenuhi dan
untuk metode penyampaian materi berupa sharing dan tanya jawab. Kebetulan
untuk jadwal saya biasa menyesuaikan karena pekerjaan saya tidak terikat
oleh perusahaan. %
I. “Pengalaman saya waktu ikut BIMWIN di KUA sebenarnya cukup
menyenangkan, ya. Awalnya saya kira bakal kaku atau membosankan, tapi
ternyata suasananya cukup santai. Pesertanya juga anak-anak muda semua,
jadi lebih relate saat sharing. Materinya disampaikan cukup runtut, dan saya
merasa dapat banyak insight baru, Fasilitasnya standar KUA ya, tapi menurut
saya sudah cukup memadai. Ruangannya nyaman, ada proyektor juga, dan
metodenya banyak diskusi kelompok, bukan cuma ceramah. Jadi nggak
monoton, Penyuluhnya enak cara ngejelasinnya, nggak terlalu formal tapi

tetap jelas. Kami dikasih kesempatan buat tanya atau sharing pengalaman,

109 Rohman, Wawancara 28 November 2025.
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dan itu bikin suasana lebih interaktif. Kalau ada yang mau curhat sedikit pun,
penyuluhnya nerima dan tanggap. Waktunya kebetulan cocok dengan jadwal
saya, jadi nggak terlalu mengganggu. Tapi saya bisa bayangin mungkin orang
yang kerja shift bakal agak kesulitan. "'

Wawancara dengan pasangan R—I menunjukkan bahwa Bimbingan
Perkawinan di KUA Lowokwaru memberikan pengalaman yang bermanfaat
bagi calon pengantin. R menyampaikan bahwa BIMWIN membantunya
memperoleh bekal dan pengetahuan untuk membangun rumah tangga yang
harmonis. Fasilitas yang disediakan dinilai cukup memadai dan metode
penyampaian materi lebih banyak berupa sesi berbagi dan tanya jawab
sehingga mudah dipahami. Jadwal pelaksanaan BIMWIN juga tidak menjadi
hambatan bagi R karena pekerjaannya tidak terikat waktu.

Sementara itu, I menyatakan bahwa BIMWIN yang diikutinya terasa
menyenangkan dan tidak kaku seperti yang awalnya ia bayangkan. Suasana
kelas lebih santai dan peserta didominasi anak muda sehingga diskusi lebih
relevan dengan pengalaman mereka. Materi disampaikan secara runtut dan
memberikan wawasan baru, sementara fasilitas seperti ruangan yang nyaman
dan proyektor dianggap sudah memadai. [a menilai metode diskusi kelompok
membuat penyampaian materi lebih menarik dan tidak monoton. Penyuluh
juga dinilai komunikatif, jelas, dan memberi ruang bagi peserta untuk bertanya

atau berbagi pengalaman. Jadwal BIMWIN kebetulan sesuai dengan waktu

110 Tma, Wawancara 28 November 2025.
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luangnya, meski ia memahami bahwa peserta dengan sistem kerja shift
mungkin akan menghadapi kendala.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan A

mengenai pelaksanaan bimbingan perkawinan.
A: “Menurut saya sangat bagus karena seiring berkembangnya zaman ini
menjadi langkah inovatif agar bisa membimbing calon pasangan baru yang
ingin menjadi pasangan seumur hidup. Untuk fasilitas sudah sesuai dengan
relasi , namun untuk metode bimwin bisa di perbarui atau menggunakan cara
yvang lebih detail tentang apa yang ingin di sampaikan. Cara penyuluh sudah
benar dan sesuai langkah dengan cara memberi ruang kepada calon pengantin
untuk bertanya dan menjawab sesuai dengan materi yang disampaikan. Untuk
waktu sudah sesuai, tapi itu menurut saya karena di era saat ini informasi
apapun sudah bisa d akses dengan mudah.”'"!

Wawancara dengan informan A menunjukkan bahwa ia menilai
Bimbingan Perkawinan sebagai program yang sangat baik dan relevan dengan
perkembangan zaman. Menurutnya, BIMWIN merupakan langkah inovatif
yang dapat membantu calon pasangan memahami tanggung jawab serta bekal
sebelum memasuki kehidupan rumah tangga. Dari sisi fasilitas, A menilai
sudah sesuai dan mendukung proses bimbingan. Namun, ia menyarankan agar
metode penyampaian materi dapat diperbarui atau dibuat lebih rinci agar

pemahaman peserta semakin mendalam.

11 Akbar, Wawancara, 03 Desember 2025.
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Saudara A juga mengungkapkan cara penyuluh dalam menyampaikan
materi, karena penyuluh tidak hanya menjelaskan tetapi juga memberi ruang
bagi calon pengantin untuk bertanya dan berdiskusi. Hal tersebut membuat
penyampaian materi terasa lebih hidup dan mudah dipahami. Terkait
pelaksanaan, A merasa waktu BIMWIN sudah sesuai dan tidak menyulitkan,
terlebih di era saat ini akses informasi semakin mudah sehingga peserta dapat
menyesuaikan kebutuhan pembelajaran dengan baik.

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan di KUA Kecamatan Lowokwaru
secara umum berjalan efektif dan memberikan manfaat nyata bagi calon
pengantin. Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pasangan, kegiatan
BIMWIN dinilai mampu memberikan pengetahuan penting mengenai kesiapan
mental, komunikasi, hak dan kewajiban suami istri, serta fondasi membangun
rumah tangga yang harmonis.

Penyuluh dinilai cukup interaktif, jelas dalam penyampaian materi,
dan memberikan ruang diskusi bagi peserta. Fasilitas yang tersedia juga
dianggap memadai meskipun beberapa pasangan mengeluhkan kendala teknis
seperti penggunaan ruang yang bersamaan dengan kegiatan lain dan jadwal
yang terkadang bertabrakan dengan jam kerja. Meskipun demikian, peserta
menganggap bahwa BIMWIN merupakan program yang bermanfaat dan
relevan sebagai upaya meningkatkan kesiapan pernikahan serta mencegah

terjadinya masalah rumah tangga di kemudian hari.
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2.

Materi Bimbingan Perkawinan

Pelaksanaan bimbingan perkawinan di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Lowokwaru disusun berdasarkan pedoman dari Kementerian
Agama Republik Indonesia, yaitu Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor 2
Tahun 2024 tentang Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin. Materi
bimbingan disusun secara komprehensif dengan tujuan untuk memberikan
bekal pengetahuan, sikap, dan keterampilan kepada calon pengantin agar siap
membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Sebagai mana
pernyataan yang dikemukakan oleh Drs. H. Ghufron, M.Pd selaku Kepala
KUA serta beberapa pasangan calon pengantin.

“Di Wiliyah KUA Lowokwaru ini kan ada tiga PUSKESMAS, yakni
PESKESMAS Lowokwaru, PUSKESMAS Kendalsari, dan PUSKESMAS
Mojolangu. Nah, itu kami jadwal kamis pertama dari BKKBN Penyuluh KB,
Kamis kedua dari PUSKESMAS Kendalsari, kamis ketiga dari PUSKESMAS
Mojolangu, dann kamis keempat dari PUSKESMAS Dinoyo. Untuk materinya
va sesuai regulasi yang ada, ya Kesehatan Reproduksi dan sebagainya,
kemudian dari penyuluh KUA kami yakni bu erna dan bu ana itu
menyamoaikan terkait figih munakahatnya. >

Selanjutnya yakni wawancara yang dilakukan kepada pasangan di
Kantor Urusan Agama Lowokwaru. Pertama, peneliti melakukan wawancara
dengan pasangan A-W mengenai materi Bimbingan Perkawinan dengan

memberikan pertanyaan “Menurut anda, apakah materi yang diberikan sudah

112 Ghufron, Kepala KUA kecamatan Lowokwaru kota Malang (Malang: 07 November 2024).
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sesuai  dengan  kebutuhan  calon  pengantin  zaman  sekarang,
khususnya anak muda?.”

A: “Menurut saya sudah sesuai, materi ringkas dan mudah dipahami generasi
muda, karena mengingat anak muda zaman sekarang kurang menyukai

materi yang bertele-tele. "'

W: “Sudah sesuai, penyampaiannya jelas.”''*

Hasil wawancara dengan pasangan A—W menunjukkan bahwa materi
Bimbingan Perkawinan dinilai sudah sesuai dengan kebutuhan calon
pengantin, khususnya generasi muda. Materi yang disampaikan dianggap
ringkas, jelas, dan mudah dipahami, sehingga sesuai dengan karakteristik anak
muda yang cenderung kurang menyukai penjelasan yang terlalu panjang.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konten materi BIMWIN telah
relevan terhadap kebutuhan peserta masa kini.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan N-F
mengenai materi Bimbingan Perkawinan.

N: “sudah sesuai, tetapi terdapat kekurangan dalam materi kesehatan
reproduksi, kurang detail, untuk figh nya juga kurang diberi contoh kaitan
permasalahan-permasalahan yang ada masa ini.”'"

F: “Untuk hal-hal pokok sudah cukup. Hanya saja kurang pembahasan tentang

problematika rumah tangga saat ini. "'

113 Awalu, Wawancara, 23 November 2025.
114 Wulan, Wawancara, 23 November 2025.
115 Nabil, Wawancara, 24 November 2025.
116 Fushya, Wawancara, 24 November 2025.
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Hasil wawancara dengan pasangan N—F menunjukkan bahwa materi
Bimbingan Perkawinan dinilai sudah mencakup hal-hal pokok yang
dibutuhkan calon pengantin, namun masih memiliki sejumlah kekurangan.
Materi kesehatan reproduksi dianggap kurang detail, dan pembahasan fikih
dirasa belum dilengkapi dengan contoh kasus yang relevan dengan
permasalahan kontemporer. Selain itu, peserta menilai bahwa pembahasan
mengenai problematika rumah tangga masa kini perlu diperluas agar materi
lebih komprehensif dan sesuai dengan realitas yang dihadapi pasangan muda.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan B-L
mengenai materi bimbingan perkawinan.

B: “Menurut saya sudah sesuai.”'"’

L: “Iyaa, untuk 2 pemateri yang bisa saya simak dengan baik itu materinya
sudah sesuai dengan zaman sekarang. Tetapi untuk 1 pemateri terakhir
mungkin sudah jenuh dan bosan ya, jadi kurang begitu menyimak apa yang
disampaikan.”''®

Hasil wawancara dengan pasangan B—L menunjukkan bahwa materi
Bimbingan Perkawinan pada dasarnya telah sesuai dengan kebutuhan calon
pengantin masa kini. Penyampaian materi dinilai bervariasi antar pemateri.
Dua pemateri dianggap mampu menyampaikan materi dengan baik sehingga

mudah diikuti, sedangkan pemateri lainnya kurang optimal karena peserta

merasa jenuh sehingga penyampaian materi menjadi kurang. Hal ini

117 Biyas, Wawancara, 26 November 2025.
118 1 aila, Wawancara, 26 November 2025.
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menunjukkan bahwa penyampaian materi turut memengaruhi tingkat
pemahaman peserta terhadap isi bimbingan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan A-C
mengenai materi bimbingan perkawinan.

A: “Iya sudah sesuai, karna banyak anak muda yang sering menyepelekan hal-
hal tersebut.”'"

C: “Sangat dibutuhkan sekali, karna jaman sekarang banyak anak muda yang
minim akan wawasan.”"'*

Hasil wawancara dengan pasangan A—C menunjukkan bahwa materi
Bimbingan Perkawinan dinilai sangat relevan dengan kebutuhan calon
pengantin, khususnya generasi muda. Mereka menilai materi tersebut penting
karena banyak anak muda cenderung menyepelekan dan masih minim
wawasan terkait kehidupan rumah tangga. Dengan demikian, materi BIMWIN
dianggap tepat sasaran dan berperan dalam meningkatkan pemahaman serta
kesiapan calon pengantin sebelum memasuki pernikahan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan R-N
mengenai materi bimbingan perkawinan.

R: “Menurut saya pribadi karena saya pun masih tergolong dalam gen z,

menurut saya materi yang ada dalam BIMWIN sudah sesuai dengan fenomena

yang terjadi sekarang mbak.” 1!

119 Alfin, Wawancara, 25 November 2025.
120 Choiriyah, Wawancara, 25 November 2025.
121 Rama, Wawancara, 26 November 2025.
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N: “Dengan banyaknya fenomena dan isu tentang perkawinan yang ada di
zaman sekarang, saya rasa materi-materi yang di berikan sudah cukup sesuai
untuk mengedukasi anak-anak muda sih.” 1%

R menyatakan bahwa, sebagai bagian dari generasi Z, ia menilai
materi Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) sudah relevan dengan berbagai
fenomena kontemporer yang dihadapi anak muda. N menambahkan bahwa
meningkatnya isu dan problematika perkawinan di era modern menjadikan
materi yang diberikan dalam BIMWIN cukup memadai untuk memberikan
edukasi dasar bagi calon pengantin.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan D-R
mengenai materi bimbingan perkawinan.

D: “Iya, menurut saya materinya pas banget dengan kebutuhan anak muda.
Banyak insight baru soal komunikasi dan mengelola hubungan
setelah menikah. '

R: “Menurut saya, materi yang diberikan sudah cukup relevan dengan
kebutuhan calon pengantin zaman sekarang, khususnya anak muda.
Pembahasannya tidak hanya fokus pada persiapan acara pernikahan, tetapi
juga menekankan kesiapan mental, komunikasi dalam hubungan, pengelolaan
keuangan, serta cara membangun rumah tangga yang sehat. Itu semua sangat

sesuai dengan tantangan yang sering dihadapi pasangan muda masa kini.

Namun, mungkin bisa ditambahkan contoh kasus yang lebih dekat dengan

122 Nafia, Wawancara, 26 November 2025.
123 Dendi, Wawancara 29 November 2025
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realitas  generasi  sekarang  agar  materinya  semakin  mudah
dipahami dan aplikatif. ~'**

D menilai bahwa materi BIMWIN telah sesuai dengan kebutuhan
generasi muda, karena memberikan wawasan baru mengenai komunikasi dan
pengelolaan hubungan setelah menikah. R menegaskan bahwa materi yang
disampaikan tidak hanya berfokus pada persiapan, tetapi juga mencakup
kesiapan mental, komunikasi, pengelolaan keuangan, serta pembangunan relasi
rumah tangga yang sehat. Seluruhnya dinilai relevan dengan tantangan
pasangan muda saat ini. Namun, R mengusulkan agar materi dilengkapi dengan
studi kasus yang lebih dekat dengan realitas generasi sekarang sehingga
menjadi lebih mudah dipahami dan aplikatif.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan R-I
mengenai materi bimbingan perkawinan.

R: “Untuk materi yang diberikan sudah mengikuti perkembangan anak muda
zilenial.”. %

I: “Menurut saya sih sudah cukup sesuai. Banyak bahasan yang memang dekat
dengan kehidupan anak muda sekarang, kayak tentang komunikasi, mengatur
keuangan, manajemen konflik, dan kesiapan mental. Mungkin bisa ditambah
lagi soal peran digital atau pengaruh media sosial dalam rumah tangga, biar

makin relevan. ”’'%°

124 Risa, Wawancara, 29 November, 2025
125 Rohman, Wawancara 28 November 2025.
126 Tma, Wawancara 28 November 2025.
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R menyampaikan bahwa materi BIMWIN telah sesuai dengan
perkembangan generasi muda, khususnya kalangan zillennial. Sementara itu, |
menilai bahwa isi materi cukup relevan karena membahas aspek-aspek yang
dekat dengan kehidupan anak muda, seperti komunikasi, pengelolaan
keuangan, manajemen konflik, dan kesiapan mental. Namun, I menambahkan
bahwa materi akan lebih komprehensif apabila mencakup pembahasan
mengenai peran digital dan pengaruh media sosial dalam dinamika rumah
tangga modern.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan A
mengenai materi bimbingan perkawinan.

A: “Menurut saya untuk materinya sudah sesuai , karena kita sudah
mendapatkan informasi terlebih dahulu, sebelum benar benar menjadi
pengantin baru.”'?’

Saudara A menilai bahwa materi bimbingan perkawinan sudah sesuai
dengan kebutuhan calon pengantin. la merasa mendapatkan informasi dan
pemahaman yang diperlukan sebelum benar-benar memasuki kehidupan
sebagai pengantin baru, sehingga materi dianggap bermanfaat dan relevan.

Berdasarkan rangkaian wawancara dengan pasangan calon pengantin di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Lowokwaru, dapat disimpulkan bahwa
materi Bimbingan Perkawinan secara umum dinilai relevan, bermanfaat, dan
sesuai dengan kebutuhan calon pengantin masa kini, khususnya generasi muda.

Sebagian besar peserta menilai bahwa materi yang disampaikan mudah

127 Akbar, Wawancara, 03 Desember 2025.
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dipahami, ringkas, serta mencakup aspek penting dalam membangun rumah
tangga, seperti kesiapan mental, komunikasi, pengelolaan keuangan, kesehatan
reproduksi, dan dinamika hubungan setelah menikah.

Peserta juga mengakui bahwa materi BIMWIN membantu mereka
memperoleh wawasan baru yang diperlukan sebelum memasuki kehidupan
pernikahan. Meski demikian, beberapa catatan perbaikan muncul, antara lain
kebutuhan akan penjelasan lebih mendalam terkait figh nya, pemberian contoh
kasus yang relevan dengan permasalahan kontemporer, serta perlunya
pembahasan mengenai fenomena modern seperti peran media sosial dalam
kehidupan rumah tangga.

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa materi
BIMWIN telah memenuhi kebutuhan edukatif pasangan, namun tetap
memerlukan beberapa penyempurnaan agar lebih sesuai dengan tantangan
yang dihadapi pasangan muda masa kini.

Sikap dan Persepsi Peserta Terhadap Bimbingan Perkawinan
Pemahaman mengenai bimbingan perkawinan tidak hanya dilihat dari
aspek struktur pelaksanaan dan substansi materi, tetapi juga dari bagaimana
peserta memaknai dan merespons program tersebut. Budaya hukum
mencerminkan nilai, sikap, persepsi, serta pola perilaku masyarakat dalam
menanggapi suatu aturan atau kebijakan. Oleh karena itu, penting untuk
menelaah bagaimana calon pengantin menerima dan menilai materi yang

diberikan dalam Bimbingan Perkawinan.
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Sikap dan persepsi pasangan mencerminkan tingkat penerimaan
mereka terhadap manfaat, relevansi, dan urgensi BIMWIN dalam
mempersiapkan kehidupan rumah tangga. Selain itu, adapun, perilaku peserta
setelah mengikuti Bimwin seperti cara mengelola emosi, menghadapi
perbedaan pendapat, dan menyelesaikan konflik sehingga dapat
menggambarkan sejauh mana materi yang diberikan benar-benar dipahami dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya yakni wawancara yang dilakukan kepada pasangan di
Kantor Urusan Agama Lowokwaru. Pertama, peneliti melakukan wawancara
dengan pasangan A-W mengenai sikap dan persepsi pasangan mengenai
bimbingan perkawinan dengan memberikan pertanyaan “Apa tanggapan anda
ketika mengetahui bahwa BIMWIN adalah syarat wajib sebelum menikah?
Serta Apakah dengan adanya BIMWIN membantu kakak meredakan
kekhawatiran tersebut? dan Setelah mengikuti BIMWIN, apakah kakak merasa
ada perubahan pada cara kakak mengelola emosi atau menanggapi konflik
dengan pasangan?.”

A: “Menurut saya kewajiban Bimwin bermanfaat karena memberikan bekal
penting sebelum memasuki pernikahan. Merasa terbantu dengan acara
bimwin tsb, tentunya sy jadi mempunyai ilmu baru juga POV baru untuk bekal
menuju pernikahan juga untuk mengelola konflik rumah tangga. >

W: “Bimwin sangat bermanfaat, namun akan lebih baik jika dapat

memberikan fasilitas bimwin online bagi catin yg berada di luar kota. Adanya

128 Awalu, Wawancara, 23 November 2025.
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bimwin memberikan ilmu baru dan pemahaman terkait hak dan tanggung
jawab pasangan dalam berumah tangga. Terkait meredakan emosi, menurut
saya itu kembali ke pribadi masing-masing bagaimana mengelolanya karena
tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi. Jadi saya belum
merasakan perubahan yg signifikan melalui BIMWIN. %

Hasil wawancara dengan pasangan A-W menunjukkan bahwa
keduanya memiliki sikap positif terhadap kewajiban mengikuti Bimbingan
Perkawinan (BIMWIN) sebelum menikah. A menyatakan bahwa kewajiban
tersebut dianggap bermanfaat karena memberikan bekal penting sebelum
memasuki kehidupan pernikahan. BIMWIN membantu memberikan wawasan
baru, sudut pandang berbeda, serta pemahaman mengenai pengelolaan konflik
rumah tangga.

W juga menilai bahwa BIMWIN sangat bermanfaat, terutama dalam
memberikan pengetahuan mengenai hak dan tanggung jawab suami istri.
Namun, W memberikan saran agar BIMWIN dapat diselenggarakan secara
online untuk memfasilitasi calon pengantin yang berada di luar kota. Terkait
pengelolaan emosi, W menilai bahwa perubahan yang dirasakan tidak terlalu
signifikan karena kemampuan tersebut sangat bergantung pada kondisi pribadi
dan situasi yang dihadapi.

Secara keseluruhan, pasangan A—W memandang BIMWIN sebagai

program yang membantu mempersiapkan diri sebelum menikah, meskipun

129 Wulan, Wawancara, 23 November 2025.
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dampaknya terhadap perubahan perilaku emosional masih dirasakan berbeda
oleh masing-masing individu.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan N-F
mengenai sikap dan persepsi pasangan mengenai bimbingan perkawinan.
N: “Tanggapan bahwa bimwin adalah syarat wajib:
Sangat senang dan bersyukur. Karena bimbingan pra nikah sangat diperlukan,
dan tentu ada perubahan setelah bimwin, terutama pada materi kedua bimwin
tentang pondasi rumah tangga salah satunya tentang taradhin, saling rela, dan
Jjuga sabar supaya dapat menjaga kebahagiaan keluarga”'>°
F: “Tanggapan bimwin wajib tentu sangat senang, karena penting untuk
pengetahuan pondasi rumah tangga, dan iya, tentu sangat berpengaruh.”">!
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pasangan N-F,
keduanya menunjukkan sikap positif terhadap kebijakan bahwa Bimbingan
Perkawinan (BIMWIN) menjadi syarat wajib sebelum menikah. N
menyampaikan bahwa ia merasa senang dan bersyukur karena BIMWIN
dianggap sangat diperlukan sebagai bentuk persiapan sebelum memasuki
kehidupan rumah tangga. N juga menjelaskan bahwa terdapat perubahan
setelah mengikuti BIMWIN, khususnya pada materi mengenai pondasi rumah
tangga seperti konsep taradhin (saling rela) dan pentingnya sikap sabar untuk

menjaga keharmonisan keluarga.

130 Nabil, Wawancara, 24 November 2025.
131 Fushya, Wawancara, 24 November 2025.
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F memiliki pandangan serupa. Ia juga merasa senang dengan adanya
kewajiban BIMWIN dan menilai bahwa program tersebut penting sebagai
bekal dasar dalam membangun rumah tangga. F menyatakan bahwa BIMWIN
memberikan manfaat dan perubahan bagi dirinya dalam memahami hubungan
pernikahan.

Secara keseluruhan, pasangan N-F memandang BIMWIN sebagai
program yang tidak hanya wajib secara administratif, tetapi juga relevan dan
membantu mereka memperkuat kesiapan emosional serta pemahaman prinsip
dasar dalam berumah tangga.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan B-L
mengenai sikap dan persepsi pasangan mengenai bimbingan perkawinan.
B: “Untuk bimwin tidak ada masalah bisa jadi untuk menambah
pengetahuan para cantin. lya kak ada perubahan, Lebih dewasa dan tidak
gampang emosi setelah tau pengalaman dari mmentoring di kua '3
L: “Kemudian mengenai adanya Bimwin tidak ada masalah jika memang
harus ada bimbingan, karena itu juga diperlukan untuk bekal catin
sebelum menikah dan ada sedikit, perubahan yaa mungkin tidak langsung
Jjadi butuh waktu "%

Berdasarkan hasil wawancara dengan pasangan B-L, keduanya

menunjukkan sikap yang cukup positif terhadap pelaksanaan Bimbingan

Perkawinan. B menjelaskan bahwa ia tidak memiliki keberatan terhadap

132 Biyas, Wawancara, 26 November 2025.
133 | aila, Wawancara, 26 November 2025.
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adanya BIMWIN karena program tersebut dianggap dapat menambah
pengetahuan bagi calon pengantin. Menurutnya, materi yang diberikan,
terutama pengalaman yang dibagikan oleh para penyuluh di KUA memberikan
dampak nyata pada dirinya. Ia menyampaikan bahwa setelah mengikuti
Bimwin, ia merasa lebih dewasa dalam menyikapi permasalahan serta tidak
mudah terbawa emosi ketika menghadapi konflik.

Sementara itu, L juga menyampaikan pandangan serupa. Ia menilai
bahwa keberadaan BIMWIN merupakan hal yang wajar dan penting sebagai
bekal awal sebelum memasuki kehidupan rumah tangga. Meskipun perubahan
yang ia rasakan tidak terjadi secara langsung, ia mengakui bahwa terdapat
sedikit perkembangan dalam cara dirinya merespons situasi tertentu. Namun,
L menekankan bahwa proses perubahan tersebut memerlukan waktu dan tidak
dapat terjadi secara instan.

Secara keseluruhan, wawancara dengan pasangan B-L menunjukkan
bahwa Bimwin dipersepsikan sebagai program pembekalan yang bermanfaat,
baik dalam menambah wawasan maupun dalam membantu perubahan perilaku
menuju kedewasaan emosional, meskipun tingkat perubahan antarindividu
dapat berbeda.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan A-C

mengenai sikap dan persepsi pasangan mengenai bimbingan perkawinan.
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A: “Benar wajib karna dengan adanya bimbingan maka anak muda akan
mengetahui ilmu yang sangat bermanfaat. Untuk perubahan ada kak, karena
menambah pengalaman dan materi saya”'>*

C: “Untuk saat ini sangat wajib dikarenakan dapat menambah
wawasan bagi anak muda, untuk perubahan ya ada kak, karna dari bimbingan
tersebut saya dapat mengelola emosi”'*®

Wawancara dengan pasangan A-C menunjukkan bahwa keduanya
memiliki pandangan yang positif terhadap keberadaan Bimbingan Perkawinan
(Bimwin) sebagai syarat wajib sebelum menikah. A menyatakan bahwa
kewajiban mengikuti Bimwin dianggap tepat karena melalui kegiatan ini para
calon pengantin, khususnya anak muda, dapat memperoleh pengetahuan
penting terkait kehidupan rumah tangga. Ia menambahkan bahwa Bimwin
memberikan pengalaman baru serta materi yang bermanfaat, sehingga ia
merasakan adanya perubahan setelah mengikuti program tersebut.

Sementara itu, C juga menilai bahwa Bimwin sangat penting dan
layak dijadikan kewajiban, terutama karena dapat menambah wawasan bagi
calon pasangan muda yang akan memasuki pernikahan. la mengaku
mendapatkan manfaat langsung dari materi yang disampaikan, khususnya
dalam hal pengelolaan emosi. Menurutnya, Bimwin membantu memberikan

pemahaman dan strategi dasar untuk menghadapi situasi emosional dalam

hubungan.

134 Alfin, Wawancara, 25 November 2025.
135 Choiriyah, Wawancara, 25 November 2025.
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Secara keseluruhan, pasangan A-C memandang Bimwin sebagai
program edukatif yang relevan dan berguna. Selain menambah wawasan,
mereka merasakan adanya perubahan positif, terutama dalam aspek
pengelolaan emosi dan kesiapan menghadapi dinamika kehidupan rumah
tangga. Program ini dianggap membantu memperkuat pemahaman mereka
terhadap peran dan tantangan dalam pernikahan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan R-N
mengenai sikap dan persepsi pasangan mengenai bimbingan perkawinan.

R: “Dengan bimwin sebagai syarat wajib sebelum menikah tentunya ini suatu
hal yang baik buat rumah tangga, karena pada zaman ini kita sangat mudah
untuk mengakses informasi yang bisa saja membuat kita merasa takut untuk
menikah, dengan adanya bimwin cukup bisa meredam atau menjadi solusi
untuk ketakutan ketakutan yang muncul di setiap calon pengantin. Untuk
perubahan ada, akhirnya kami bisa lebih tau bagaimana cara mengelola emosi
dan keluar dari situasi sulit dalam hubungan rumah tangga” '3

N: “Tapi ya karena syarat wajib dan menurut kami ini bermanfaat untuk
keberlangsungan pernikahan kami, jadi kitaa tetap melaksanakan bimwin ini
sesuai prosedur yg ada, cukup bisa meredakan kekhawatiran itu kak, dan
bimwin ini juga dapat membantu kami menangani konflik yang ada

dalam pernikahan kami” '’

136 Rama, Wawancara, 26 November 2025.
137 Nafia, Wawancara, 26 November 2025.

96



Wawancara dengan pasangan R-N menunjukkan bahwa keduanya
memiliki persepsi positif terhadap Bimbingan Perkawinan sebagai syarat wajib
sebelum menikah. R menilai bahwa kewajiban mengikuti BIMWIN
merupakan langkah yang baik bagi calon pasangan, terutama di tengah
maraknya informasi di media sosial yang kerap menimbulkan ketakutan atau
kecemasan terkait pernikahan. Menurutnya, BIMWIN berperan sebagai wadah
edukasi yang mampu meredam kekhawatiran tersebut dengan memberikan
pemahaman yang lebih realistis mengenai dinamika rumah tangga. R juga
menyampaikan bahwa setelah mengikuti BIMWIN, ia merasakan peningkatan
dalam kemampuan mengelola emosi serta memahami cara menghadapi situasi
sulit dalam hubungan.

Sementara itu, N menyatakan bahwa meskipun BIMWIN merupakan
syarat wajib, ia dan pasangannya tetap melaksanakannya dengan kesadaran
akan manfaat program tersebut bagi keberlangsungan pernikahan. N mengakui
bahwa BIMWIN cukup efektif dalam membantu meredakan kekhawatiran
terkait kehidupan rumah tangga. Selain itu, ia juga merasakan bahwa materi
yang disampaikan membantu mereka dalam menangani konflik yang mungkin
muncul dalam pernikahan.

Secara keseluruhan, pasangan R-N memandang BIMWIN sebagai
sarana pembekalan yang relevan dan bermanfaat. Program ini tidak hanya
membantu mengurangi kecemasan menjelang pernikahan, tetapi juga

memberikan keterampilan dasar dalam mengelola emosi dan menyelesaikan
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konflik, sehingga meningkatkan kesiapan mereka dalam mengarungi
kehidupan rumah tangga.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan D-R
mengenai sikap dan persepsi pasangan mengenai bimbingan perkawinan.

D: “Mohon maaf sebelumnya. Terkait pertanyaan nomor 5, saya pribadi
memahami bahwa Bimwin dijadikan syarat wajib karena tujuannya baik, yaitu
membantu calon pengantin mempersiapkan diri sebelum menikah. Menurut
saya hal ini positif, karena materi yang diberikan membantu menambah
wawasan dan kesiapan dalam membangun rumah tangga, Ya, Bimwin cukup
membantu meredakan kekhawatiran dan membuat saya lebih memahami cara
mengelola emosi serta menyelesaikan konflik dengan lebih dewasa. '3

R: “Waktu tau jalau bimwin itu wajib, saya awalnya cuma kyk "oh gitu" tp
menurut saya bagus, soalnya jadi ada ilmu sebelum nikah. Jadi intinya
wajibnya bimwin itu sangat bermanfaat, Ya, saya merasa ada perubahan
setelah mengikuti bimwin. ~'%

Wawancara dengan pasangan D-R menunjukkan bahwa keduanya
memiliki pandangan positif terhadap kewajiban mengikuti Bimbingan
Perkawinan. D menyampaikan bahwa ia memahami alasan Bimwin dijadikan
syarat wajib, karena program tersebut bertujuan baik dalam membantu calon

pengantin mempersiapkan diri sebelum memasuki pernikahan. Menurutnya,

materi yang diberikan menambah wawasan dan meningkatkan kesiapan dalam

138 Dendi, Wawancara 29 November 2025
139 Risa, Wawancara, 29 November, 2025
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membangun rumah tangga. D juga mengakui bahwa Bimwin cukup membantu
meredakan kekhawatiran menjelang pernikahan serta membuatnya lebih
memahami cara mengelola emosi dan menyelesaikan konflik secara lebih
dewasa.

Sementara itu, R menjelaskan bahwa saat mengetahui Bimwin wajib,
ia awalnya hanya menanggapinya secara biasa. Namun, setelah mengikuti
kegiatan tersebut, ia menyadari bahwa kewajiban tersebut membawa manfaat
besar karena memberikan pengetahuan penting sebelum menikah. R merasa
ada perubahan positif pada dirinya setelah mengikuti Bimwin, terutama terkait
cara memahami dinamika hubungan dan menghadapi permasalahan dalam
rumah tangga.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan R-I
mengenai sikap dan persepsi pasangan mengenai bimbingan perkawinan.

R: “Untuk tanggapan bahwa bimwin wajib yaitu biasa saja karena pada
umumnya dari dulu kua selalu melakukan bimwin kepada para catin. iya,
karena ilmu yang disampaikan seseorang yang sudah mengalami sangat
bermanfaat bagi kami yang belum atau akan mengalami, dan ilmu itu semua
sedikit demi sedikit sudah dipraktikkan untuk menuju
keluarga yang harmonis.” 1%

I “Waktu tahu Bimwin wajib, awalnya agak kaget sih, tapi setelah dijalani
saya merasa memang perlu, karena bener-bener menyiapkan mental dan

pengetahuan sebelum masuk pernikahan. Iya, Bimwin cukup membantu. Saya

140 Rohman, Wawancara 28 November 2025.
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jadi lebih ngerti pentingnya komunikasi dan cara menyampaikan perasaan
dengan sehat. Setelah ikut, saya merasa lebih terarah dalam mengelola emosi,
terutama saat konflik. Saya jadi lebih sadar buat nggak reaktif, tapi
lebih responsif. '

Wawancara dengan pasangan R—I menunjukkan bahwa keduanya
memiliki pandangan yang cukup positif terhadap pelaksanaan Bimbingan
Perkawinan. R menyampaikan bahwa kewajiban mengikuti Bimwin bukanlah
hal yang mengejutkan, mengingat program tersebut memang telah lama
menjadi bagian dari prosedur di Kantor Urusan Agama bagi calon pengantin.
Ia menilai bahwa materi yang disampaikan, khususnya oleh pemateri yang
telah memiliki pengalaman langsung dalam kehidupan rumah tangga, sangat
bermanfaat sebagai bekal bagi pasangan yang akan memasuki pernikahan. R
juga mengungkapkan bahwa ilmu yang ia peroleh telah mulai ia terapkan
sedikit demi sedikit dalam upaya membangun keluarga yang harmonis.

Sementara itu, I mengaku sempat merasa kaget ketika mengetahui
bahwa Bimwin merupakan persyaratan wajib. Namun, setelah mengikuti
rangkaian kegiatan, ia justru merasakan bahwa program ini sangat diperlukan.
Menurutnya, Bimwin memberikan persiapan mental dan pengetahuan dasar
yang penting sebelum memasuki kehidupan pernikahan. I menilai bahwa
program ini cukup membantu dalam meningkatkan pemahaman mengenai
komunikasi yang sehat dan cara menyampaikan perasaan dengan lebih efektif.

Ia juga merasakan perubahan pada cara dirinya mengelola emosi, yaitu menjadi

141 Tma, Wawancara 28 November 2025.
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lebih terarah, tidak reaktif, dan lebih responsif ketika menghadapi konflik
dengan pasangan.

Secara keseluruhan, pasangan R-I memandang Bimwin sebagai
program yang relevan dan bermanfaat dalam mempersiapkan diri menghadapi
dinamika rumah tangga. Program ini tidak hanya memberikan pemahaman
teoritis, tetapi juga membentuk keterampilan emosional yang mendukung
terciptanya hubungan pernikahan yang lebih harmonis.

R menyampaikan bahwa materi BIMWIN telah sesuai dengan
perkembangan generasi muda, khususnya kalangan zillennial. Sementara itu, I
menilai bahwa isi materi cukup relevan karena membahas aspek-aspek yang
dekat dengan kehidupan anak muda, seperti komunikasi, pengelolaan
keuangan, manajemen konflik, dan kesiapan mental. Namun, I menambahkan
bahwa materi akan lebih komprehensif apabila mencakup pembahasan
mengenai peran digital dan pengaruh media sosial dalam dinamika rumah
tangga modern.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pasangan A
mengenai sikap dan persepsi pasangan mengenai bimbingan perkawinan.

A: “Menurut saya untuk materinya sudah sesuai, karena kita sudah
mendapatkan informasi terlebih dahulu, sebelum benar benar menjadi
pengantin baru.”'%

Wawancara dengan responden A menunjukkan bahwa ia memiliki

pandangan positif terhadap pelaksanaan Bimbingan Perkawinan. A menilai

142 Akbar, Wawancara, 03 Desember 2025.
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bahwa materi yang disampaikan dalam Bimwin sudah sesuai dengan
kebutuhan calon pengantin. Menurutnya, program ini memberikan informasi
penting sebelum pasangan benar-benar memasuki kehidupan pernikahan,
sehingga mereka memiliki bekal awal untuk memahami tanggung jawab,
dinamika hubungan, serta kesiapan mental dalam membangun rumah tangga.

Pandangan A ini menunjukkan bahwa Bimwin dipersepsikan sebagai
langkah preventif yang membantu calon pengantin mempersiapkan diri,
khususnya dalam memahami aspek-aspek dasar kehidupan pernikahan
sebelum menjalani proses tersebut secara nyata. Dengan demikian, Bimwin
dipandang memiliki nilai edukatif yang penting dalam mendukung kesiapan
calon pengantin secara menyeluruh.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara dengan para calon pengantin
di KUA Lowokwaru, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar informan
memiliki sikap dan persepsi yang positif terhadap pelaksanaan Bimbingan
Perkawinan (BIMWIN) sebagai syarat wajib sebelum menikah. BIMWIN
dipandang tidak hanya sebagai kewajiban administratif, tetapi juga sebagai
sarana pembekalan yang memberikan pengetahuan, wawasan, serta kesiapan
mental dan emosional sebelum memasuki kehidupan rumah tangga. Para
peserta menilai bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan
calon pengantin, khususnya terkait komunikasi pasangan, pengelolaan emosi,
penyelesaian konflik, dan kesiapan mental menghadapi dinamika pernikahan.

Meskipun demikian, tingkat perubahan perilaku dan pengelolaan emosi

yang dirasakan setelah mengikuti BIMWIN berbeda-beda pada setiap individu.
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Sebagian peserta merasakan perubahan yang cukup signifikan, seperti menjadi
lebih dewasa, lebih tenang, dan tidak mudah reaktif saat menghadapi konflik.
Sementara itu, sebagian lainnya menilai bahwa perubahan tersebut bersifat
bertahap dan sangat dipengaruhi oleh kepribadian serta situasi yang dihadapi
dalam hubungan. Hal ini menunjukkan bahwa BIMWIN berperan sebagai
fondasi awal dalam membentuk kesiapan mental emosional calon pengantin,
yang efektivitasnya akan semakin optimal apabila diiringi dengan kesadaran

pribadi dan praktik berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagian besar informan mengakui bahwa mereka pernah

merasakan kecemasan sebelum menikah, baik yang berkaitan dengan
kesiapan mental, kemampuan mengelola emosi, maupun kekhawatiran
mengenai kemampuan mempertahankan hubungan dalam jangka panjang.
Kekhawatiran ini muncul sebagai respons terhadap berbagai informasi dan
fenomena sosial yang mereka temui, seperti tingginya angka perceraian,
konflik rumah tangga di lingkungan sekitar, serta paparan narasi negatif
mengenai pernikahan di media sosial. Meskipun demikian, para calon
pengantin tidak memandang ketakutan tersebut sebagai alasan untuk
menghindari pernikahan. Sebaliknya, mereka menganggap rasa takut
tersebut sebagai tantangan yang perlu dihadapi dengan persiapan yang
matang.

Selain itu, Bimbingan Perkawinan terbukti efektif dalam membantu
calon pengantin mengatasi ketakutan dan kekhawatiran terkait pernikahan.
Melalui materi tentang fondasi keluarga, komunikasi, pengelolaan emosi,
kesehatan reproduksi, dan peran suami istri, peserta memperoleh
pemahaman baru yang memperkuat kesiapan mental dan emosional mereka.
Sebagian besar informan menyatakan bahwa BIMWIN memberikan
wawasan yang membantu meredakan kecemasan, menambah keyakinan
diri, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi konflik

dan perbedaan pendapat dengan pasangan. Dengan demikian, BIMWIN
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dapat dinilai efektif dalam mempersiapkan pasangan generasi Z
menghadapi dinamika pernikahan dan mengurangi pengaruh negatif

fenomena Marriage Is Scary.

. Saran

Adapun saran yang peneliti berikan berdasarkan kesimpulan di atas
adalah sebagai berikut:
1. Untuk KUA Kecamatan Lowokwaru
Perlu adanya penambahan materi yang lebih relevan dengan
kehidupan generasi Z, terutama terkait dampak media sosial, budaya
digital, dan dinamika relasi modern. Selain itu, KUA dapat
mempertimbangkan pelaksanaan BIMWIN dalam bentuk online atau
hybrid untuk memfasilitasi calon pengantin yang berada di luar kota
atau memiliki keterbatasan waktu, sebagaimana disarankan oleh
beberapa peserta.
2. Untuk Calon Pengantin
Disarankan agar mengikuti BIMWIN dengan kesadaran penuh,
bukan hanya sebagai pemenuhan syarat administratif. Para calon
pengantin juga perlu untuk mengembangkan kemampuan komunikasi,
keterampilan mengelola emosi, serta pola pikir realistis mengenai
kehidupan pernikahan, karena hal-hal tersebut merupakan bekal penting

dalam membangun keluarga yang harmonis dan berkelanjutan.
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2. Foto Wawancara dengan Informan
Gambar 1.1 Wawancara bersama Kepala KUA dan Penyuluh Bimbingan
Perkawinan
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